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ABSTRAK 

Nuril Fitriatussoleha. 2024. Anlisis Kinerja Keuangan PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. menggunakan metode Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP). Skripsi. Program Studi Perbankan Syariah. Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) 
Blokagung Banyuwangi. Pembimbing: Mira Ustanti, S.E., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Sharia Conformity and Profitability; kinerja keuangan 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, sebagai bank syariah pertama di 
Indonesia yang didirikan pada tahun 1992, beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah sesuai fatwa MUI, yang mengedepankan prinsip kemanfaatan, keadilan, 
keseimbangan, serta bebas dari ghoror, maysir, riba, dan objek haram. Oleh 
karena itu, analisis kinerja keuangan bank syariah menjadi sangat penting untuk 
mengevaluasi pelaksanaan aturan keuangan dan sebagai dasar pengambilan 
keputusan bagi investor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 
keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. pada tahun 2020-2024 dengan 
menggunakan teknik Sharia Conformity and Profitability (SCnP).  

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan alat analisis SPSS 
23. Penelitian ini berfokus pada aspek Sharia Conformity PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk, meliputi Islamic Investment Ratio, Islamic Income Ratio, dan 
Profit Sharing Ratio, serta sisi Profitabilitas yang ditinjau berdasarkan ROA, 
ROE, dan Profit Margin. Data peneilitian berupa data sekunder yang diperoleh 
dari laporan tahunan (annual report) Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2020 
hingga 2024. Metode analisis yang digunakan adalah Sharia Conformity and 
Profitbility (SCnP) yang diukur dengan indikator kesesuaian syariah dan 
profitabilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Muamalat 
Indonesia selama tahun 2020-2024 berada Pada 2020-2021, bank berada di 
Lower Left Quadrant (LLQ) dengan kepatuhan syariah dan profitabilitas rendah. 
Di tahun 2022, bank naik ke Upper Left Quadrant (ULQ), menandakan 
peningkatan profitabilitas signifikan meskipun kepatuhan syariahnya relatif 
rendah. Kemudian, 2023 menempatkan bank di Lower Right Quadrant (LRQ), 
di mana kepatuhan syariahnya tinggi namun profitabilitas menurun. Puncak 
kinerja terlihat pada 2024, saat bank mencapai Upper Right Quadrant (URQ), 
menunjukkan keberhasilan dalam meraih tingkat kepatuhan syariah dan 
profitabilitas yang tinggi. 
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Nuril Fitriatussoleha. 2024. Financial Performance Analysis of PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. using the Sharia Conformity and Profitability 
(SCnP) method. Thesis. Islamic Banking Study Program. Faculty of 
Islamic Economics and Business, KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) 
Blokagung Banyuwangi.  
Supervisor:   Mira Ustanti, S.E., M.Pd. 
 

Keywords: Sharia Conformity and Profitability; Financial Performa 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, as the first Islamic bank in Indonesia 
established in 1992, operates based on sharia principles in accordance with the 
MUI fatwa, which prioritizes the principles of usefulness, justice, balance, and 
freedom from ghoror, maysir, riba, and haram objects. Therefore, the analysis 
of the financial performance of Islamic banks is very important to evaluate the 
implementation of financial rules and as a basis for decision-making for 
investors. This study aims to analyze the financial performance of PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. in 2020-2024 using the Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP) technique. 

 This study uses quantitative techniques with SPSS 23 analysis tools. This 
research focuses on the Sharia Compliance aspects of PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk, including Islamic Investment Ratio, Islamic Income Ratio, and 
Profit Sharing Ratio, as well as the Profitability side reviewed based on ROA, 
ROE, and Profit Margin. The research data is in the form of secondary data 
obtained from the annual report of Bank Muamalat Indonesia from 2020 to 
2024. The analysis method used is Sharia Conformity and Profitbility (SCnP) 
which is measured by sharia conformity and profitability indicators.  

The results of the study show that Bank Muamalat Indonesia's financial 
performance during 2020-2024 is in 2020-2021, the bank is in the Lower Left 
Quadrant (LLQ) with sharia compliance and low profitability. In 2022, the bank 
rose to the Upper Left Quadrant (ULQ), signaling a significant increase in 
profitability despite its relatively low sharia compliance. Then, 2023 placed 
banks in the Lower Right Quadrant (LRQ), where sharia compliance is high but 
profitability is declining. The peak of performance is seen in 2024, when the 
bank reaches the Upper Right Quadrant (URQ), demonstrating success in 
achieving high levels of sharia compliance and profitability.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Ekonomi Islam mengalami kebangkitan di era digital ini melalui 

penerapan model dan inovasi baru yang sesuai dengan konteks zaman, 
tetapi tetap mempertahankan kaidah-kaidah yang esensial pada 
sistem ekonomi islam (Zainur,2020). Bagi para pelaku ekonomi, 
perkembangan ekonomi Islam saat ini menjadi topik yang menarik. 
Salah satu indikasi keberhasilan ekonomi Islam adalah maraknya 
lembaga keuangan yang mengikuti hukum syariah, yang terlihat jelas 
pada perbankan syariah. Bank syariah yang pertama, PT Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), didirikan pada tahun 1992, yang 
menandai pengenalan perbankan syariah di Indonesia. Pada saat itu, 
bank-bank syariah sama kompetitifnya dengan bank-bank 
konvensional, meskipun masih tergolong baru. 

Bank syariah didefinisikan oleh Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Bank Syariah sebagai bank yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau hukum Islam yang 

digariskan dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). Prinsip-

prinsip ini mencakup prinsip syariah, kemanfaatan, keadilan dan 

keseimbangan, serta tidak adanya ghoror, maysir, riba, dan objek 

yang haram (Otoritas Jasa Keuangan,2023). 

Hukum syariah merupakan seperangkat aturan dan ketentuan 

yang mengatur praktik bisnis agar sesuai dengan prinsip syariah. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemaslahatan umat manusia (Muchtar H.E., 2018). 

 Berikut adalah qur’an surat al–Baqarah ayat 275 yang 

menjelaskan tentang larangan riba:  
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Artinya: 
”Orang-orang yang makan (mengambil) RIBA' tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
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sesungguhnya jual beli itu sama dengan RIBA', padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan RIBA'. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil RIBA'), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Alloh. Orang yang kembali 
(mengambil RIBA'), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS, Al – Baqarah, ayat 275) 
(Departemen Agama RI Jakarta).  

Tafsir ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang 

bermuamalah dengan riba akan dibangkitkan di hari kiamat dalam 

keadaan yang mengerikan, seperti orang yang kerasukan setan 

karena penyakit gila. Hal ini menggambarkan dampak buruk dan 

kehinaan dari praktik riba di sisi Allah. Mereka berdalih bahwa riba 

sama dengan jual beli karena keduanya sama-sama mendatangkan 

keuntungan. Namun, Allah secara tegas membantah anggapan 

tersebut dengan menetapkan bahwa jual beli dihalalkan, sedangkan 

riba diharamkan. Hal ini disebabkan karena jual beli memberikan 

manfaat bagi individu dan masyarakat secara umum, sedangkan riba 

justru menyebabkan kerugian, eksploitasi dalam kondisi 

kesempitan, serta berpotensi menimbulkan kerusakan ekonomi dan 

sosial (Tafsirweb, 2025) . 

Lebih lanjut, Allah memberikan keringanan bagi orang-orang 

yang telah melakukan praktik riba sebelum turunnya larangan, 

asalkan mereka segera meninggalkannya setelah mengetahui 

keharamannya. Keuntungan yang telah diperoleh sebelumnya tidak 

diperhitungkan sebagai dosa, dan urusan mereka diserahkan kepada 

Allah. Akan tetapi, bagi mereka yang tetap kembali melakukan 

praktik riba setelah larangan disampaikan, maka mereka dianggap 

berdosa dan layak mendapatkan azab. Allah menegaskan bahwa 

mereka termasuk penghuni neraka dan akan kekal di dalamnya 

(Tafsir Al- Muyassar,2007).  

Lembaga keuangan secara garis besar terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-

bank. Dalam menjalankan oprasional keuangannya, kedua jenis 

lembaga ini diwajibkan untuk menjaga keseimbangan antara posisi 

pemasukan dan pengeluaran dana. Selain itu, terdapat prinsip-

prinsip utama dalam bertransaksi yang wajib dipatuhi, meliputi: 

pelarangan riba (bunga) dalam segala bentuk transaksi, pelaksanaan 

aktivitas bisnis dan perdagangan yang berlandaskan pada perolehan 

keuntungan yang sah menurut syariah, penunaian zakat. Dengan 
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demikian, keberadaan manajemen keuangan yang efektif menjadi 

esensial bagi setiap lembaga keuangan (Susyanti, 2016).  

Lembaga Kuangan syariah merupakan suatu perusahaan yang 

usahanya bergerak dibidang jasa keuangan yang berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah yaitu prinsip yang 

menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam islam, kemudian 

menggantikannya dengan akad-akad tradisional islam atau yang 

lazim disebut dengan prinsip syariah. Atau, lembaga keuangan 

syariah merupakan sistem norma yang didasarkan ajaran Islam 

(Mardani, 2017). 

Bank syariah adalah lembaga keuangan syariah yang berfungsi 

memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas 

investasi atau jual beli, serta memberikan pelayanan jasa simpanan 

perbankan bagi nasabah. Ketika ada hasil atau keuntungan Sebagai 

komponen penting dalam sistem keuangan global, bank-bank Islam 

telah berkembang sangat pesat dan kini setara dengan bank-bank 

konvensional yang sudah mapan. Kesadaran masyarakat akan 

prinsip-prinsip keuangan Islam, yang menggabungkan nilai-nilai 

Islam ke dalam operasi ekonomi, merupakan penyebab fenomena 

ini.  

 Bank syariah telah memantapkan diri mereka sebagai pilihan 

perbankan yang layak di Indonesia, yang juga membantu membuat 

sektor keuangan domestik Indonesia menjadi lebih stabil. Indonesia 

memiliki berbagai macam Bank Islam salah satunya yakni Bank 

Muamalat. Bank Muamalat merupakan bank umum pertama di 

Indonesia yang menerapkan prinsip Syariah dalam menjalankan 

oprasioanalnya.  

Analisis pada kinerja keuangan sangat perlu dilakukan oleh 

lembaga keuangan karena risiko ketika dana yang akan 

diinvestasikan bisa mengalami laba atau rugi. Selain itu analisis juga 

diperlukan sebelum investor mengambil keputusan apakah saham 

akan dibeli, dijual atau dipertahankan. Analisis kinerja keuangan 

pada lembaga keuangan bisa dilakukan dengan memakai informasi 

dari data laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah 

satu alat yang paling penting dalam mencari informasi yang 

berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan terkait (Herispon, 2018:8). 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu Perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
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baik dan benar. Kinerja juga merupakan hasil dari evaluasi terhadap 

pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, hasil pekerjaan itu 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama. Setiap 

pekerjaan yang sudah selesai dilakukan memerlukan penilaian atau 

pengukuran secara periodik. Demi tujuan tersebut, terdapat model 

evaluasi kinerja keuangan perbankan syariah yang menyatukan 

indikator dari pendekatan syariah dan konvensional yang dikenal 

sebagai Sharia Conformity and Profitability (SCnP). Metode ini 

kompleks karena mengintegrasikan parameter syariah dan dimensi 

keuangan dari bank tersebut. Hasil perhitungan menjadi lebih efektif 

karena mempertimbangkan aspek sosio-ekonomi (Baihaqi et al., 

2023). Metode SCnP merupakan suatu pendekatan yang dirancang 

untuk embentuk model pengukuran dalam menilai performa bank 

syariah dengan mempertimbangkan kesesuaian syariah dan 

profitabilitas sebagai parameter utama (Kuppusamy 2010 dalam 

Ramdhoni & Fauzi, 2020).  

Keunggulan metode ini dibandingkan dengan metode 

pengukuran kinerja keuangan yang sudah ada yaitu karena adanya 

parameter kesesuaian syariah dan tingkat profitabilitas yang dicapai 

perusahaan. Indikator profitabilitas ini diadopsi dari metode 

pengukuran kinerja keuangan bank konvensional, sedangkan 

parameter kesesuaian syariah digunakan untuk menilai aspek 

syariah yang menjadi syarat bank syariah itu sendiri. Di sisi lain, 

metode konvensional dalam mengukur kinerja perbankan syariah 

memberikan hasil yang mengecewakan, sehingga memberikan kesan 

bahwa kinerja perbankan syariah masih jauh tertinggal 

dibandingkan dengan bank konvensional. Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) Model merupakan alat yang cocok untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan yang telah dimodifikasi agar sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.  

Pendekatan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan pada keyakinan 

Kuppusamy et al. dalam Amalia (2022) bahwa penilaian kinerja 

perbankan syariah harus dilakukan dengan alat yang menunjukkan 

tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah oleh bank 

syariah sekaligus memperhitungkan profitabilitasnya, karena bank 

syariah pada dasarnya adalah organisasi komersial yang bertujuan 

untuk menghasilkan keuntungan. Dasar pemikiran di balik kerangka 

konseptual penelitian yang menggunakan teknik Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP) dalam penilaian kinerja keuangan adalah 
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bahwa, meskipun bank syariah dan bank konvensional memiliki 

beberapa kesamaan, keadilan sosial dan prinsip-prinsip syariah 

diberikan nilai yang lebih besar (Kuppusamy et al., 2010). 

Kuppusamy dkk. mengembangkan model pengukuran kinerja 

yang menggunakan dua metode (variabel) untuk menilai kinerja 

perbankan syariah, yaitu variabel syariah (kesesuaian syariah) dan 

variabel konvensional (profitabilitas). Menurut Kuppusamy dkk. 

(2010), ukuran-ukuran yang menunjukkan kepatuhan bank syariah 

terhadap syariah harus digunakan untuk menilai kinerjanya. Namun, 

karena bank syariah adalah organisasi di bidang bisnis, dan salah 

satu tujuan pendiriannya adalah menghasilkan laba, maka mereka 

juga perlu mempertimbangkan profitabilitas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis kinerja 

keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. menggunakan 

metode sharia conformity and Profitability (SCnP)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT Bank 

Muamalat Indonesia menggunakan metode sharia conformity and 

Profitability (SCnP). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini membantu mengembangkan ilmu 

pengetahuan Manajemen Keuangan Syariah, Bank dan 

Lembaga keuangan Syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

atau sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Khususnya untuk analisis kinerja keuangan menggunakan 

metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP). 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi 

bagi perusahaan khususnya pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Menggunakan metode Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP). 
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1.5 Batasan Penelitian 

Agar tidak terlalu luas, maka penelitian ini diberi batasi sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada PT Bank Muamalaat 

Indonesia Tbk. 

2. Hanya mengukur kinerja keuangan bank muamalat indonesia 

tbk pada tahun 2020 sampai dengan 2024. 

3. Penelitian ini menggunakan metode sharia conformitiy berupa 

Islamic investmen ratio, Islamic income, Profit sharing ratio. 

4. Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas berupa Retrun 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM). 

5. Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan 

Bank Muamalat, www.bankmuamalat.co.id . 

6. Indikator yang dianalisis dalam aspek Sharia Conformity 

meliputi pendapatan berbasis syariah dan non-syariah, 

sedangkan pada aspek Profitability meliputi ROA, ROE, dan 

NPM sesuai dengan pendekatan SCnP. 

7. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam faktor 

eksternal seperti kondisi makroekonomi, regulasi pemerintah, 

atau persaingan industri perbankan syariah, kecuali yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan kinerja keuangan Bank 

Muamalat. 

1.6 Definisi Operasional 

Memuat definisi atau pengertian atau penegasan dari judul atau 

variable yang digunakan, untuk menghindari penyimpangan atau 

kesalahan pemahaman. 

1. Sharia Conformity  

a. Investasi Syariah, adalah kegiatan penanaman dana yang 

dilakukan sesuai prinsip-prinsip Islam, yakni hanya pada 

sektor yang halal dan bebas dari unsur riba, gharar, 

maupun maysir. Indikator ini menunjukkan seberapa 

besar porsi pendapatan investasi yang benar-benar berasal 

dari kegiatan yang sesuai syariah dibandingkan dengan 

total pendapatan investasi yang diterima. Investasi 

Syariah digunakan untuk mengukur komitmen lembaga 

keuangan dalam menyalurkan dananya secara syar’i. 

Semakin besar porsi investasi syariahnya, semakin tinggi 

tingkat kepatuhan syariah lembaga tersebut. (Syaifullah, 

Anwari, & Akmal, 2020). 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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b. Pendapatan Syariah, yaitu kinerja bank berdasarkan 

prinsip syariah dalam mencapai pendapatan halal dari 

kegiatan pengelolaan aktiva produktif (Mayasari., 2020). 

Pendapatan Syariah sebagai tolak ukur seberapa efektif 

bank dalam menjalankan bisnisnya sesuai dengan prinsip 

Syariah dan menghasilkan pendapatan yang halal. 

c. Rasio Bagi Hasil, merupakan perbandingan antara 

pendanaan musyarakah dan mudharabah dengan total 

pembiayaan (Arimiko et al., 2020:234). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kegiatan 

oprasional bank sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah.  

2. Profitability 

Perhitungan profitabilitas, yang menilai kapasitas bisnis 

untuk menghasilkan keuntungan. Ada tiga rasio yang terlibat 

dalam aspek ini: 

a. Rasio Return On Assets (ROA), yaitu membandingkan 

pendapatan bersih dengan total asset. ROA menunjukkan 

kemampuan Perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah 

pajak (Wahyudi I et al., 2020).  

b. Rasio Return On Equity (ROE), yaitu membandingkan 

pendapatan bersih dengan modal investor. Indikator yang 

membagi pendapatan bersih dengan modal pemegang 

saham yang ada (Wahyudi I et al., 2020).  

c. Net Profit Margin, yaitu dengan membandingkan 

pendapatan bersih dengan total pendapatan yang 

diterima. Indikator yang dihitung dengan membagi 

keuntungan dengan total pendapatan oprasional yang 

ditunjukkan dalam presentase dari total oprasionalnya 

(Wahyudi I et al., 2020). Rasio ini dinyatakan dalam 

persentase dan menunjukkan seberapa besar proporsi dari 

total pendapatan operasional yang tersisa sebagai laba 

setelah dikurangi semua biaya operasional dan non-

oprasional.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 Penelitian ini menggunakan 2 teori yakni Manajemen Keuangan 

Syariah, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah dipaparkan dalam 

uraian berikut: 

2.1.1 Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah. 

Lembaga keuangan Syariah adalah sebuah Lembaga 

keuangan yang prinsip oprasinya berdasarkan pada prinsip-

prinsip Syariah islamiah. Lembaga keuangan Syariah ini 

merupakan badan usaha atau perusahaan yang usahanya 

bergerak dibidang Lembaga keuangan. Pelaksanaan Lembaga 

islam harus menghindari riba, gharar, dan maysir. Hal-hal 

tersebut sangat dilarang dan sudah dijelaskan dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadist (Warnida & Herlina, 2024). 

Lembaga keuangan syariah dengan prinsip bagi hasil 

sebagai pengganti prinsip bunga, dapat menempatkan 

lembaga keuangan bukan hanya sekedar sebagai lembaga 

ntermediasi keuangan, tetapi juga lembaga intermediasi 

invesati (investment intermediary). Karena itu dalam sistem 

keuangan islam tidak dikenal hubungan debitur dan kreditur 

tetapi hubungan antara pihak lembaga keuangan dengan 

nasabah lebih dikenal dengan hubungan kemitraan antara 

pemodal dan pengusaha (modal ventura), sehingga terjadi 

sinergi antara sektor keuangan dan sektor riil (Ekaningsih, et 

al., 2016).  

2. Prinsip dasar Lembaga keuangan Syariah 

Pada dasarnya, segala dunia usaha, termasuk perbankan 

islam, bertujuan untuk menciptakan keuntungan (profit 

oriented). Namun, guna untuk menghasilkan keuntungan 

tersebut terdapat beerapa hal yang harus dihindari oleh bank 

syariah karena bertentangan dengan syariat islam. 

a. Riba 

Riba merupakan segala bentuk tambahan atau 

kelebihan yang diperoleh atau didapatkan melalui 

transaksi yang tidak dibenarkan scara syariah. Bisa 

melalui bunga dalam hutang piutang, tukar menukar 

barang sejenis dengan kuantitas yang tidak sama, dan 

sebagainya. Dan riba dapat terjadi dalam mendefinisikan 
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riba. Riba terbagi menjadi dua, yaitu riba fadhl dan riba 

nasi’ah. Ada dua macam riba nasi’ah yaitu mengubah 

hutang bagi orang yang dalam kesulitan dan inilah riba 

Jahiliyyah, pada suatu jual beli dua jenis barang yang 

keduanya mempunyai kesamaan dalam ‘illat (alasan) 

adanya riba fadhl, dengan penangguhan penerimaan 

keduanya atau penerima salah satu dari keduanya 

(Ekaningsih, et al., 2016). 

b. Gharar 

Bahaya atau risiko, yang secara harfiah disebut gharar, 

harus dihindari dalam sistem keuangan Islam. Gharar juga 

bisa diartikan sebagai taghrir, yaitu tindakan menukar 

properti dengan menyembunyikan informasi penting yang 

bisa merugikan pihak lain. 

Gharar berarti sebuah transaksi atau akad mengandung 

ketidakpastian yang bisa membahayakan hasil akhir. Hal 

ini sering terjadi karena kurangnya informasi atau 

informasi yang tidak jelas mengenai nilai suatu aset, 

sehingga salah satu pihak bisa saja memanfaatkan situasi 

tersebut untuk merugikan pihak lain. 

c. Maysir 

Maysir adalah secara harfiyah berarti memperoleh 

sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau 

mendapat keuntungan tanpa kerja, atau maysir yang 

dimaksud disini adalah segala sesuatu yang mengandung 

unsur judi, taruhan, atau permainan berisiko. Sedangkan 

menurut peraturan Bank Indonesia No.7/46/PBI/2005 

dalam penjelasan pasal 2 ayat 3 yang menjelaskan bahwa 

maysir adalah transaksi yang mengandung perjudian, 

untung-untungan atau spekulatif yang tinggi. 

Pelarangan terhadap maysir dipertegas oleh Allah 

dalam (QS Al-Baqarah. 2:219)  

“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 

khamar dan maysir. Katakanlah, Pada keduanya terdapat 

dosa yang besar dan beberaa menfaat bagi manusia. 

Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaat” (TafsirWeb, 

n.d.). 

Selain menghindari tiga hal tersebut, dalam sistem 

keuangan syariah yang terpenting adalah menekankan 

wujudnya keadilan dan kemaslahatan. Sehingga dalam 

prakteknya keuangan syariah tidak hanya mementingkan 
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keuntungan semata tapi bagaimana dalam pendanaan dan 

pembiayaannya dimensi keadilan dan kemaslahatan bisa 

dirasakan semua pihak, baik pemberi modal maupun 

penerima modal. Hal ini menjadikan sistem keuangan 

syariah lebih inklusif dan berkelanjutan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi umat (Ekaningsih, et al., 2016).  

3. Produk-Produk Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan syariah beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah, yang menjadi pembeda utamanya dari 

lembaga keuangan konvensional. Seluruh transaksi produk 

dan jasa, mulai dari penghimpunan dana hingga pembiayaan 

usaha, diimplementasikan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Tujuannya adalah untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Kerangka produk dan jasa lembaga keuangan tertera Pasal 

1 angka (25) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 yang 

menyebutkan bahwa: Pembiayaan adalah penyediaan dana 

atau tagihan yang dipersamakaan dengan itu berupa: 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam, dan istisna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah dalam 

bentuk multijasa berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank syariah dan/atau UUS dan pihak 

lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi 

fasilitasi untuk mengembalikan dana tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa 

imbalan atau bagi hasil. 

Dapat dijelaskan disini bahwa produk-produk dan jasa 

lembaga keuangan syariah baik bank maupun bukan bank 

selain menggunakan pola bagi hasil (musyarakah, 

mudharabah, muzaraah, musaqoh) lembaga keuangan 

syariah juga mempunyai produk-produk pendanaan dan 

pembiayaan dengan pola bukan bagi hasil. Dalam produk 

pembiayaan, lembaga keuangan syariah menggunakan pola 

jual beli (dengan prinsip murabahah, salam, dan istishna) 

dan pola sewa (dengan prinsip ijarah dan ijarah wa iqtina). 
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Dalam produk pendanaan, lembaga keuangan syariah dapat 

juga menggunakan prinsip wadiah, qardh, maupun ijarah. 

Selain itu juga terdapat jasa non keuangan dan keagenan 

antara lain wakalah, kafalah, hiwalah, rahn, qardh, sharf 

dan ujr (Ekaningsih, et al., 2016). 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Produk dan Jasa Lembaga Keuangan Syariah 

Sumber: Ekaningsih, et al., 2016 

4. Pembagian Lembaga Keuangan Syariah  

Lembaga keuangan syariah dapat dibedakan berdasarkan 

tugas dan fungsinya. Perbedaannya terletak pada 

kemampuan menghimpun dana langsung dari masyarakat; 

lembaga keuangan bank syariah diperbolehkan menarik 

simpanan, sementara lembaga keuangan non-bank syariah 

tidak memiliki wewenang tersebut.  

Berdasarkan pembagian ini, berikut adalah contoh 

lembaga keuangan sayariah baik yang termasuk kategori 

bank maupun non- bank: 

a. Lembaga Keuangan Syariah Bank: 

1) Bank Umum Syariah  

2) Bank Syariah Indonesia (BSI) 

3) Bank Muamalat 

Produk Lembaga Keuangan Syariah 

Keuangan Non Keuangan 

Bagi Hasil 

Musyarakah,M

udharabah, 

Muzaraah, 

Musaqah 

Non Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Salam, 

Istishnaiarah, 

Ijarah  

Pendanaan 

Wadiah, Qard, 

Ijarah  

Wakalah, Kafalah, 

Hiwalah, Rahn, 

Qard, Sharf,Ujr 
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4) BCA Syariah 

5) Bank Syariah Bukopin 

6) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

b. Lembaga Keuangan Syariah Non Bank: 

1) Bait al-Mal wa al-Tamwil/koperasi 

2) Pegadaian Syariah 

3) Asuransi Syariah 

4) Pasar modal Syariah 

5) Lembaga zakat 

6) Lembaga wakaf 

 

Tabel 2.1 Perbedaan Kedua Bentuk Lembaga Keuangan Syariah  

Kegiatan Bank syariah Non bank Syariah  

Penghimpunan 
Dana  

a. secara langsung berupa 
simpanan dana 
masyarakat (tabungan, 
deposito, dan giro)  

b. secara tidak langsung 
dari masyat 
(surat berharga, 
penyertaan, 
pinjaman/kredit dari 
lembaga lain) 

Hanya secara tidak langsung 
dari masyarakat (terutama 
melalui kertas berharga, dan 
bias juga dari penyertaan, 
pinjaman/kredit dari 
Lembaga lain). 

Penyaluran 
Dana  

a. Untuk tujuan modal 
kerja, investasi, kosumsi 

b. Kepada badan usaha 
dan individu 

c. Untuk jangka pendek, 
menengah dan panjang 

a. Terutama untuk tujuan 
investasi 

b. Terutama kepada badan 
usaha  

c. Terutama untuk jangka 
menengah dan panjang 

Sumber: Warnida & Herlina, 2024 

Lembaga keuangan baik bank maupun Lembaga keuangan 

non-bank, memegang peranan krusial dalam aktivitas 

perekonomian. Keduanya berfungi sebagai wadah strategis 

untuk menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 

secara efektif serta efisien yang pada akhirnya bertujuan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sebagai perantara 

keuangan, bank dan lembaga keuangan non-bank merupakan 

prasarana pendukung yang esensial untuk menjaga 

kelancaran roda perekonomian. Dalam fungsinya, lembaga 

keuangan berupaya menyalurkan dana dari pihak yang 

memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan 

dana (Warnida & Herlina, 2024). 

2.1.2 Manajemen Keuangan Syariah  
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1. Pengertian Manajemen Keuangan Syari’ah  

Minat menabung konsumen merupakan kecenderungan 

seseorang untuk menyimpan dananya di lembaga keuangan, 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepercayaan, 

kualitas layanan, dan pemahaman terhadap produk 

keuangan. Menurut Fitriani dan Sari (2021), minat 

menabung mencerminkan keinginan individu untuk 

berinvestasi dalam produk keuangan yang sesuai dengan nilai 

dan kebutuhannya, serta dipengaruhi oleh pengalaman 

positif selama berinteraksi dengan lembaga keuangan. 

Semakin baik pelayanan dan kepercayaan yang terbangun, 

maka semakin besar kemungkinan seseorang memiliki minat 

untuk menabung. Karena itu, lembaga keuangan perlu 

menjaga kualitas layanan dan membangun hubungan baik 

dengan calon nasabah. Dalam bahasa Arab, istilah 

manajemen dikenal dengan sebutan idarah. Kata idarah 

berasal dari ungkapan adartasy-syai atau adarta bihi, dan 

juga bisa dikaitkan dengan kata ad-dauran. Beberapa ahli 

bahasa lebih cenderung mengaitkan asal-usulnya dengan 

adarta bihi. Berdasarkan Elias Modern Dictionary English 

Arabic, kata management dalam bahasa Inggris memiliki 

padanan dalam bahasa Arab seperti tabdir, idarah, siyasah, 

dan qiyadah. Dari semua istilah tersebut, hanya konsep 

tabdir yang ditemukan dalam Al-Qur’an, lengkap dengan 

berbagai bentuk turunannya. Tabdir merupakan bentuk 

masdar dari kata kerja dabbara yudabbiru tabdīran, yang 

memiliki makna antara lain: pengaturan, pengelolaan, 

pengorganisasian, perencanaan, dan persiapan (Sobana, 

2023). 

2. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan  

a. Prinsip-Prinsip Sistem Manajemen Keuangan Syari’ah  

Landasan utama dari sistem keuangan syariah adalah 

seperangkat peraturan dan ketentuan yang secara kolektif 

dikenal sebagai syariah, yang mencakup pengaturan 

terhadap aspek-aspek ekonomi, sosial, politik, dan budaya 

dalam kehidupan masyarakat Muslim. Syariah bersumber 

dari ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an serta 

penjabaran dan praktik yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW, yang dikenal sebagai sunnah. Adapun 

prinsip-prinsip dasar dalam sistem keuangan syariah 

dapat dirangkum sebagai berikut (Sobana, 2023). 
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1) Larangan bunga.  

Larangan terhadap riba merupakan salah satu 

prinsip utama dalam sistem keuangan syariah. Secara 

harfiah, riba berarti "kelebihan" dan diartikan sebagai 

pertambahan nilai modal yang tidak sah dalam 

transaksi pinjaman maupun jual beli. Secara lebih 

spesifik, setiap bentuk keuntungan yang telah 

ditentukan sebelumnya, yang dikaitkan dengan jangka 

waktu dan jumlah pokok pinjaman terlepas dari hasil 

atau kinerja investasinya dianggap sebagai riba dan 

dilarang dalam prinsip syariah. 

2) Uang sebagai “modal potensial”.  

Dalam pandangan Islam, uang dianggap sebagai 

modal yang berpotensi, namun baru memiliki status 

sebagai modal nyata apabila digunakan bersama 

dengan sumber daya lain dalam aktivitas yang bersifat 

produktif. Nilai waktu dari uang diakui, tetapi hanya 

berlaku ketika uang tersebut berperan sebagai modal 

aktif, bukan sekadar potensi. 

3) Berbagi risiko.  

Karena bunga dilarang dalam sistem keuangan 

syariah, penyedia dana berperan sebagai investor, 

bukan sebagai pemberi pinjaman. Mereka menyalurkan 

dana kepada pelaku usaha dengan kesediaan untuk 

menanggung risiko usaha, sebagai gantinya mereka 

memperoleh bagian dari keuntungan. Oleh karena itu, 

setiap transaksi keuangan harus mencerminkan 

pembagian risiko dan imbal hasil yang seimbang di 

antara semua pihak yang terlibat. 

4) Larangan perilaku spekulatif 

Dalam sistem keuangan syariah, praktik 

penimbunan kekayaan, transaksi dengan tingkat 

ketidakpastian yang tinggi, perjudian, dan aktivitas 

yang mengandung risiko berlebihan dilarang keras. 

5) Kesucian kontrak 

Islam menekankan pentingnya pemenuhan kontrak 

dan keterbukaan informasi sebagai tanggung jawab 

moral. Tujuannya adalah untuk meminimalkan risiko 

akibat ketidakseimbangan informasi dan potensi moral 

hazard. 

6) Akivitas sesuai syariat 
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Hanya kegiatan yang tidak bertentangan dengan 

hukum syariah yang dianggap layak untuk dijadikan 

objek investasi. 

7) Keadilan sosial 

Segala bentuk transaksi yang menyebabkan 

ketidakadilan atau eksploitasi dilarang, karena sistem 

keuangan syariah menekankan terciptanya keadilan 

dalam setiap kegiatan ekonomi. 

3. Fungsi Manajemen Keuangan  

Manajemen keuangan syariah memiliki peran penting 

dalam pengambilan keputusan keuangan, yang mencakup 

tiga aspek utama: keputusan investasi, keputusan 

pembiayaan, dan keputusan terkait pembagian hasil atau 

dividen. Setiap keputusan tersebut harus diarahkan untuk 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. (MUHAMAD, 

2014). 

4. Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan merupakan proses memecah 

elemen-elemen dalam laporan keuangan menjadi bagian-

bagian informasi yang lebih terperinci, serta mengidentifikasi 

hubungan yang relevan atau bermakna antar komponen, 

termasuk kaitannya dengan data nonkuantitatif. Tujuan 

utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kondisi keuangan perusahaan, yang 

sangat penting dalam mendukung pengambilan keputusan 

yang akurat. (Kurnia 2024).  

Laporan keuangan menggambarkan situasi keuangan 

perusahaan baik pada waktu tertentu maupun selama periode 

tertentu. Yang dimaksud dengan kondisi saat ini merujuk 

pada posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

(seperti yang tercantum dalam neraca) dan selama periode 

tertentu (seperti dalam laporan laba rugi). Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tahun 2015, laporan 

keuangan merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses pelaporan keuangan. (Harahap & Hafizh, 2020). 

Dalam menganalisis kinerja keuangan bank, khususnya 

bank syariah, tidak hanya digunakan pendekatan 

konvensional, tetapi juga pendekatan yang 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah. Sejumlah 

metode tersedia untuk mengevaluasi kinerja bank dari 

perspektif Islam, seperti metode Sharia Conformity and 
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Profitability (SCnP), Islamicity Performance Index, dan 

metode Angles. Ketiga metode ini tidak hanya menekankan 

pada aspek profitabilitas semata, tetapi juga 

mengintegrasikan unsur kepatuhan terhadap nilai-nilai 

syariah, keadilan sosial, dan kontribusi terhadap masyarakat.  

Dalam sistem perbankan syariah, evaluasi kinerja 

keuangan tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip syariah 

yang menjadi landasan operasional. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu pendekatan analisis yang tidak hanya 

mengukur aspek profitabilitas, tetapi juga 

mempertimbangkan tingkat kepatuhan terhadap hukum 

Islam. Salah satu metode yang dirancang untuk tujuan 

tersebut adalah Sharia Conformity and Profitability (SCnP). 

Metode ini menawarkan kerangka analisis yang menilai 

kinerja bank syariah dari dua dimensi utama, yaitu tingkat 

kesesuaian operasional bank dengan prinsip-prinsip syariah 

(sharia conformity) dan tingkat kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan (profitability). Dengan 

menggunakan metode SCnP, analisis kinerja keuangan bank 

syariah menjadi lebih komprehensif karena menggabungkan 

evaluasi finansial dengan aspek moral dan etika Islam yang 

menjadi ciri khas perbankan syariah. 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) merupakan 

cara untuk mengevaluasi kinerja keuangan perbankan 

syariah dengan menghitung kepatuhan syariah bank tersebut, 

namun tidak mengabaikan factor profitabilitas karena pada 

hakikatnya profitabilitas merupakan salah satu factor kinerja 

usaha. Metode evaluasi kinerja yang memadukan prinsip-

prinsip perbankan syariah, yaitu mengukur kepatuhan 

terhadap aturan syariah (Shariah Complience) dan mengukur 

prinsip profitabilitas (Profitability) perbankan tradisional. 

Model ini menggabungkan indicator orientasi dan 

profitabilitas yang digunakan dalam evaluasi bank. Kinerja 

keuangan konvensional obligasi bank syariah indeks 

kepatuhan syariah penilaian sosio-ekonomi (Jihadi, 

Vilantika, Sholichah, & Arifin, 2021). 

Dalam segi SCnP, faktor syariah diestimasi dengan 

memastikan proporsi kewajiban syariah, sedangkan faktor 

konvensional diestimasi dengan menghitung proporsi 

manfaat tipikal. Variabel bantuan pemerintah diperkirakan 

dengan tiga proporsi khususnya yaitu proporsi investasi 
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syariah, proporsi pendapatan syariah, dan proporsi bagi hasil. 

Namun secara tradisional juga diukur dengan tiga rasio, yaitu 

ROA, ROE, dan NPM. Setiap rasio kepatuhan dan 

profitabilitas syariah dirata-ratakan dan hasilnya disajikan 

dalam grafik empat kuartal dimana setiap kuartal dipisahkan 

oleh rata-rata rasio bank (Farhan, 2022). Berikut merupakan 

indikatornya. 

a. Shariah Conformity 

Sharia Conformity dan Proftability (SCnP) merupakan 

gabungan dari indikator konvensional dan islami kinerja 

bank syariah yang diukur dengan SCnP lebih 

menggambarkan kinerja bank syariah yaitu dari segi 

pendaatan, investasi dan bagi hasil islami yang dilakukan 

oleh bank syariah (S, Mukhzarudfa, & Wahyudi, 2020). 

1) Investasi Syariah 

Dalam perspektif Islam, investasi sering 

diidentikkan dengan aktivitas ekonomi yang berbasis 

mudharabah. Dengan kata lain, investasi dalam 

perspektif fikih dapat diartikan sebagai Tindakan 

menyerahkan dana dalam skema mudharabah oleh 

pemilik modal (shahibul maal) kepada pelaku usaha 

(mudharib) (MUHAMAD, 2014). 

Secara keseluruhan, investasi syariah ialah faktor 

syariah diestimasi dengan memastikan proporsi 

kewajiban syariah pada umumnya, sedangkan factor 

adat diestimasi dengan menghitung proporsi manfaat 

normal. Variabel bantuan pemerintah syariah 

diperkirakan dengan tiga proporsi, yaitu proporsi usaha 

syariah, proporsi pembayaran syariah, dan proporsi 

pembagian manfaat. Namun secara tradisional juga 

diukur dengan tiga rasio, yaitu ROA, ROE, dan NPM. 

Setiap koefisien kepatuhan dan profitabilitas Syariah 

dirata-ratakan dan hasilnya disajikan dalam bentuk 

empat grafik kuartal, dengan berbagai kuartal 

dipisahkan oleh rata-rata seluruh bank (Kurnia & Wira, 

2024). 

2) Pendapatan Syariah 

Pendapatan Syariah adalah pendapatan dibagi 

dengan pendapatan bank yang pembiayaan ditawarkan 

atau dialokasikan. Hasil ditunggu dari bank Syariah. 

Laporan keuangan bank Syariah mencakup catatan 
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sumber daya non halal atau pembayaran non halal yang 

dimulai dari sumber keuangan yang besar. 

Permasaalahan ini terjadi pada pertukaran moneter di 

mana bank Syariah mempunyai rekening di bank 

konvensional baik local maupun asing (D. Fitriani, 

2018). 

3) Rasio bagi hasil 

Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah secara 

umum dapat diimplementasikan melalui lima akad 

utama: syirkah a’mal, syirkah mudhrabah, syirkah 

wujuh, syirkah ‘inan, dan syirkah mufawadhah. 

Meskipun demikian, akad yang paling sering digunakan 

dalam praktik perbankan syariah adalah al- 

musyarakah dan al-mudharabah. Kedua akad  ini 

secara sepesifik dikasifikasikan sebagai kontrak bagi 

hasil (MUHAMAD, 2014). 

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 mengenai 

pembiayaan mudharabah (Qiradh), dapat dipahami bahwa 

pembiayaan mudharabah merupakan bentuk penyaluran 

dana oleh shahibul maal (pemilik dana) kepada pihak lain 

untuk tujuan usaha yang prodktif. Dalam pembiayaan ini, 

pemilik dana berperan sebagai penyedia modal, sementara 

pihak lain bertindak sebagai pengelola usaha (INDONESIA, 

2000). 

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk investasi 

yang melibatkan dua atau lebih pemilik modal atau aset 

untuk menjalankan bisnis sesuai prinsip islam. Dalam 

transaksi ini pembagian keuntungan usaha disepakati 

bersama berdasarkan nisbah yang telah ditetapkan, 

sementara kerugian ditanggung sesuai dengan proporsi 

modal yang disumbangkan oleh masing-masing pihak 

(Wangsawidjaja, 2013). 

Proporsi bagi hasil merupakan pemeriksaan terhadap 

latihan mudharabah dan musyarakah untuk setiap penunjang 

yang diterapkan. Penanda proporsi pembayaran 

menunjukkan berapa lama bank Syariah dapat menyalurkan 

manfaatnya kepada para pendana (Evan Hamzah Muchtar & 

Mohammad Rofi, 2020).  

b. Profitability  
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Profitabilitas yaitu kemampuan bank untuk 

memperoleh manfaat. Manfaat menunjukkan kapasitas 

organisasi untuk menghasilkan manfaat dan mengukur 

kemahiran fungsional dan efektivitas penggunaan asetnya 

sendiri. Dalam segi SCnP, ekskusi moneter diperkirakan 

berdasarkan salah satu indikator moneter, khususnya 

manfaat. Produktivitas bank dapat diperkirakan dengan 

pengukuran yang menyertainya (khunaifi & Umam, 2019) 

berikut merupakan indikatornya. 

1) Return On Asset (ROA) 

Rasio ini menggambarkan pengembalian dana yang 

digunakan atau diinvestasikan untuk menghasilkan 

laba oprasioanal. Oleh karena itu, rasio ini juga 

digunakan untuk melihat apa yang diperoleh investor 

ekuitas (kreditur dan pemilik) untuk setiap rupee yang 

dibelanjakan. Semakin tinggi rasionya semakin baik 

artinya investasi dan pengembalian lebih cepat. Rumus 

untuk mengetahui tingkat pengembalian semua asset.  

Berikut merupakan Kriteria Rate Of Return On 

Total Asset (ROA) yang digunakan sebagai standar 

dasar dalam perhitungan Rate Of Return On Total 

Asset (ROA) sebagai berikut:  

 

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Rate Of Return On Total 

Asset (ROA) 

Keterangan Kriteria 

Sangat Sehat  𝑅𝑂𝐴 < 1,5%  

Sehat   1,25% ≤ 𝑅𝑂𝐴 < 1,5%  

Cukup Sehat 0,5% ≤ 𝑅𝑂𝐴 < 1,25% 

Kurang Sehat 0% ≤ 𝑅𝑂𝐴 < 0,5% 

Tidak Sehat 𝑅𝑂𝐴 ≤ 0% 

Sumber: Kurnia & Wira, 2024 

 

2) Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) mengukur seberapa besar 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap unit modal 

ekuitas yang digunakan. Semakin tinggi nilai ROE, 

semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari dana yang diinvestasikan pemegang 

saham. Sebaliknya, ROE yang rendah menunjukkan 
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rendahnya tingkat pengembalian atas investasi ekuitas 

(Kurnia et al., 2023).  

Semakin rendah Return On Equity, maka semakin 

rendah pula Return On Equity, yaitu jumlah laba bersih 

untuk setiap rupee yang diinvestasikan pada saham 

(Yudhanto & Aisjah, 2012). Berikut merupakan Kriteria 

Rate Of Return On Total Equity (ROE) yang digunakan 

sebagai standar dasar dalam perhitungan sebagai 

berikut:  

 

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Rate Of Return On 

Total Equity (ROE) 

Keterangan Kriteria 

Sangat Sehat  𝑅𝑂𝐸 < 23%  

Sehat   18% ≤ 𝑅𝑂𝐸 < 23%  

Cukup Sehat 13% ≤ 𝑅𝑂𝐸 < 18% 

Kurang Sehat 8% ≤ 𝑅𝑂𝐸 < 13% 

Tidak Sehat 𝑅𝑂𝐸 ≤ 8% 

Sumber: Kurnia & Wira, 2024 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba bersih 

yang diperoleh dari setiap penggunaan modal ekuitas. 

Semakin tinggi nilainya, semakin baik karena 

mencerminkan efisiensi dalam menghasilkan 

keuntungan dari dana yang diinvestasikan. Hal ini juga 

mengindikasikan posisi trader atau investor yang 

semakin kuat. Sebaliknya, jika nilai Return on Equity 

(ROE) rendah, maka laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap satuan modal yang diinvestasikan juga semakin 

kecil (Mentrari, 2012).  

Berikut merupakan Kriteria Net Profit Margin 

(NPM) yang digunakan sebagai standar dasar dalam 

perhitungan sebagai berikut:  

 

Tabel 2.4 Kriteria Net Profit Margin (NPM) 

Keterangan Kriteria 

Sangat Sehat  𝑁𝑃𝑀 < 100%  

Sehat   81% ≤ 𝑁𝑃𝑀 < 100%  

Cukup Sehat 66% ≤ 𝑁𝑃𝑀 < 81% 

Kurang Sehat 51% ≤ 𝑁𝑃𝑀 < 66% 

Tidak Sehat 𝑁𝑃𝑀 ≤ 51% 
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Sumber: Kurnia & Wira, 2024 

Konsep pengukuran kinerja berbasis Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP) pertama kali diformulasikan oleh 

Kuppussamy, Saleh dan Samudhram, Pendekatan kinerja 

berbasis SCnP Indeks ini menggabungkan fokus indeks 

kepatuhan syariah untuk mengevaluasi risiko sosial ekonomi 

bank-bank syariah dengan fokus metrik profitabilitas yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan tradisional. 

Jadi pengukuran kinerja berbasis SCnP mengukur kinerja 

perbankan syariah melalui dua pendekatan yaitu pendekatan 

sharia conformity (kesesuaian syariah) dan pendekatan 

profitability (profitabilitas) (Wahyuni, 2020). 

Kajian ini membahas evaluasi kinerja model 

pemeringkatan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

pada Bank Umum Syariah. Bank-bank syariah yang berada di 

kuadran kanan atas digambarkan sebagai institusi yang taat 

terhadap prinsip syariah sekaligus memiliki tingkat 

keuntungan yang tinggi. Sementara itu, kuadran kanan 

bawah mencerminkan bank syariah dengan tingkat 

kepatuhan syariah yang tinggi, namun dengan produktivitas 

yang rendah. Di sisi lain, kuadran kiri atas menunjukkan 

bank yang memiliki konsistensi syariah rendah meskipun 

memberikan manfaat jangka panjang yang juga rendah. 

Adapun kuadran kiri bawah menggambarkan bank syariah 

dengan tingkat kepatuhan syariah yang rendah serta kinerja 

keuntungan yang rendah pula. Lalu ada model kepatuhan dan 

Profitabilitas Syariah (Meri Diana Puteri, 2018). 
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Gambar 2.2 Diagram Sharia Conformity and Profitability 

Sumber: Siregar & Mutiara, 2021 

Metode SCnP (Sharia Conformity and Profitability) 

mengelompokkan bank syariah ke dalam empat kuadran 

berdasarkan tingkat kepatuhan syariah dan profitabilitasnya. 

Keempat kuadran tersebut meliputi Upper Right Quadrant 

(URQ), Upper Left Quadrant (ULQ), Lower Right Quadrant 

(LRQ), dan Lower Left Quadrant (LLQ). Setiap kuadran 

merepresentasikan kombinasi yang berbeda antara aspek 

syariah dan aspek profitabilitas. 

Bank syariah yang titik koordinatnya berada di dalam 

kuadran URQ dianggap memiliki kinerja terbaik, karena 

menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi sekaligus 

kepatuhan terhadap prinsip syariah yang kuat. Posisi ini 

menjadi indikasi bahwa bank tersebut mampu menjalankan 

operasionalnya secara efisien tanpa mengabaikan prinsip-

prinsip Islam.  

Tingkat kepatuhan syariah yang buruk dan tingkat 

profitabilitas yang tinggi ditunjukkan oleh kuadran ULQ. Jika 

sebuah bank berada di LRQ, itu berarti bahwa meskipun 

profitabilitasnya rendah, bank tersebut mematuhi hukum 

Syariah pada tingkat yang tinggi. Kemudian LLQ 

menunjukkan tingkat profitabilitas dan tingkat kepatuhan 

syariah yang rendah (Ramdhoni & Fauzi, 2020). 

 Dalam penilaian metode ini, aspek Sharia Conformity 

digunakan untuk menilai sejauh mana suatu entitas 

keuangan menjalankan aktivitasnya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam. Aspek ini menjadi penting karena 

mencerminkan tingkat kepatuhan lembaga keuangan 

terhadap aturan-aturan syariah yang melarang praktik riba, 

gharar, dan investasi dalam sektor non-halal. 

Sharia Conformity diukur melalui tiga indikator utama, 

yaitu Islamic Investment Ratio, Islamic Income Ratio, dan 

Profit Sharing Ratio. Masing-masing indikator ini 

merepresentasikan elemen penting dalam keuangan syariah: 

kepatuhan terhadap investasi yang halal, sumber pendapatan 

yang sesuai dengan prinsip syariah, serta penerapan sistem 

bagi hasil yang adil antara pihak yang terlibat dalam 

transaksi. 

Sementara itu, aspek Profitability menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 



23 
 

 
 

Penilaian pada aspek ini melibatkan tiga indikator utama, 

yaitu Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Net Profit Margin (NPM). Ketiga indikator tersebut 

digunakan untuk melihat seberapa efisien perusahaan dalam 

mengelola aset dan modalnya serta berapa besar laba bersih 

yang dihasilkan dari seluruh kegiatan operasional. 

2.2  Hasil-hasil penelitian terdahulu 

Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang akan 

menjadi pandangan, refrensi, serta bahan perbandingan dengan 

penelitian yang saat ini dilakukan antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evan Hamzah Muchtar, Mohamad 

Rofi. Pada tahun 2020 dengan judul “Pengukuran Kinerja 

Keuangan Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode Sharia 

Conformity and Profitability (SCnP)” yang merupakan penelitian 

kauntitatif menggunakan metode SCnP yang diukur dengan 

indikator kesesuaian Syariah dan profitabilitas. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kinerja keuangan PT bank Muamalat 

Indonesia tbk. Dinilai dari RGEC dan factor SCnP periode 2016-

2020.  

Hasil dari penelitian Menujukkan bahwa kinerja keuangan 

Bank Muamalat Indonesia selama tahun 2013-2017 berada pada 

titik koordinat X = 83,30 dan Y = 1,99 dengan posisi Lower Left 

Quadrant (LLQ). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mokhamad Ikhsan Ramdhonia 

and Firdaus Ahmad Fauzi. Pada tahun 2020 dengan judul 

“Islamic Banks Performance: An Assessment using Sharia 

Maqashid Index, Sharia Conformity and Profitability and 

CAMELS” yang merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

menggunakan data primer dan skunder melalui kuesionerkepada 

responden. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk pada tahun 

2021-2023 dengan menggunakan Teknik Sharia Cnformity and 

Profitability (SCnP). Hasil penelitian menghasilkan secara parsial 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah, Tri Puji Astuti. Pada 

tahun 2020 dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Menggunakan Sharia Conformity And Profitability 

(SCnP)” yang merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 

pengumpulan data menggunakan Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Tujuan dari penelitian ini 
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untuk mengukur kinerja bank syariah dengan menggunakan 

SCnP Model. Model SCnP memiliki dua variabel, yaitu Sharia 

Conformity dengan indikator Islamic Income Ratio dan Profit 

Margin Rasio. Hasil dari penelitian menunjukkan selama tiga 

tahun yaitu 2017-2019 menunjukkan hasil bahwa bank syariah 

tersebar dalam dua kuadran saja, yaitu Lower Left Quadrant 

(LLQ) dan Upper Left Quadrant (ULQ). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Saparudin Siregar, Mutiara Shifa. 

Pada tahun 2021 dengan judul “Analysis Of Financial 

Performance Measurement Sharia Bank Using Rgec and Scnp 

(Shariah Conformity and Profitability) Model” yang merupakan 

penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder penelitian ini 

menggunakan Teknik Sharia Conformity and Profitability (SCnP). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan bank umum syariah BUMN dengan menggunakan 

model RGEC dan SCnP serta membandingkan kedua metode 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. BRI Syariah, 

Tbk pada tahun 2017, 2018, dan 2019 berdasarkan metode RGEC 

masing-masing berada pada peringkat komposit 3, sedangkan 

pada Model SCnP masing-masing PT. BRI Syariah, Tbk berada 

pada kuadran LLQ, LRQ, dan LRQ. Untuk PT. BNI Syariah pada 

tahun 2017, 2018, dan 2019 berdasarkan metode RGEC masing-

masing berada pada peringkat 2, 2, dan 1, sedangkan pada Model 

SCnP, PT. BNI Syariah berada pada kuadran ULQ, ULQ, dan 

URQ. Kemudian PT. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2017, 

2018, dan 2019 berdasarkan metode RGEC masing-masing 

berada pada peringkat 2, 2, dan 1, sedangkan pada Model SCnP, 

PT. Bank Syariah Mandiri berada pada kuadran LLQ, LRQ, dan 

URQ berikutnya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Amalia. Pada tahun 2022 

dengan judul “ Analisis  Kinerja  Keuangan  BCA  Syariah 

menggunakan Sharia   Confirmity   and Profitability (SCnP)  dan 

Sharia  Maqashid Index (SMI)” yang merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif menggunakan data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan teknik Sharia   Confirmity   and Profitability (SCnP) 

dan Sharia Maqashid Index (SMI). Tujuan dari penelitian untuk 

mengukur kinerja BCA Syariah dari tahun 2018-2020 

berdasarkan Sharia Confirmity and Profitablity (SCnP) Model dan 

Sharia Maqasid Index (SMI). Hasil yang didapatkan 

menggunakan Sharia Confirmity dan Profitability (SCnP), pada 

tahun 2018, BCA Syariah berada pada kuadran Lower Right 
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Quadrant (LRQ), sedangkan pada tahun 2019 dan 2020, BCA 

Syariah berada pada kuadran Upper left Quadran (ULQ). 

Sementara itu, berdasarkan hasil dari Sharia Maqashid Index 

(SMI), performa kinerja keuangan peringkat satu berada pada 

tahun 2019, kemudian peringkat kedua tahun 2020, dan 

peringkat ketiga tahun 2018.Kata Kunci: Bank   Central   Asia 

Syariah (BCA Syariah), Sharia Confirmity and Profitability 

(SCnP). Sharia Maqashid Index (SMI). 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhwan Fakhrudin Hidayat, Reni 

Wijayanti, Nur Imam Taufik. Pada tahun 2024 dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

Menggunakan Metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

Periode 2021-2023” yang merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif menggunakan data primer dan sekunder melalui 

kuisioner kepada responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, teknis analisis data menggunakan 

metode analisis statistic deskriptif dan Uji hipotesis dengan 

analisis linear sederhana. hasil dari penelitian ini kinerja tahun 

2021 berada di Kuadran Kanan Bawah (LRQ), yang 

mengindikasikan tingkat kepatuhan syariah yang tinggi namun 

tingkat profitabilitas yang rendah.      
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

artikel ojs 

nama 

jurnal 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil/ 

kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1. Evan Hamzah 

Muchtar, 

Mohamad Rofi. 

2020 

Pengukuran 

Kinerja Keuangan 

Bank Muamalat 

Indonesia Dengan 

Metode Sharia 

Conformity And 

Profit Ability 

(SCnP) 

https://jurnal.

yudharta.ac.id

/v2/index.php

/malia/article/

diownload/185

9/1539/  

 

MALIA: 

Jurnal 

Ekonomi 

Islam 

untuk 

mengetahui 

kinerja 

keuangan PT 

Bank Muamalat 

Indonesia Tbk 

tahun 2013- 

2017. 

Metode yang 

digunakan adalah 

Sharia Conformity 

and Profitability 

(SCnP) yang diukur 

dengan indikator 

kesesuaian syariah 

dan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini 

Menujukkan bahwa 

kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia 

selama tahun 2013-

2017 berada pada titik 

koordinat X = 83,30 

dan Y = 1,99 dengan 

posisi Lower Left 

Quadrant (LLQ). 

1. Menggunakan 

metode Sharia 

Conformity and 

Profitability 

(SCnP) 

2. Objek 

penelitian 

Penelitian 
ini tidak 
hanya 
menggunak
an alat ukur 
SCnP 
namun juga 
RGEC. 
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Lanjutan Tabel 2.5  

No Nama, 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

artikel ojs 

nama 

jurnal 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil/ 

kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

2. 

 

Mokhamad 

Ikhsan 

Ramdhonia and 

Firdaus Ahmad 

Fauzi. 2020 

Islamic Banks 

Performance: 

An Assessment 

using Sharia 

Maqashid Index, 

Sharia 

Conformity and 

Profitability and 

CAMELS 

https://ijabr.

polban.ac.id/

ijabr/article/

view/79 

 

International 

Journal Of 

Applied 

Business 

Research 

untuk 

mengevaluasi 

kinerja bank 

syariah dengan 

menggunakan 

Maqashid 

Syariah 

Pendekatan 

Indeks, 

Kesesuaian 

dan 

Profitabilitas 

Syariah 

(SCnP) dan 

CAMELS. 

 

Jenis penelitian: 

deskriptif 

kuantitatif. 

Populasi : Seluruh 

Bank Umum 

Syariah yang 

terdaftar di Bank 

Indonesia  

  Hasil pendekatan 

SCnP menunjukkan 

bahwa tidak ada 

bank syariah di 

kanan atas kuadran 

yang memiliki 

kesesuaian syariah 

tinggi dan 

profitabilitas tinggi. 

Selain itu, 

Pendekatan.  

Menggunakan 

metode Sharia 

Conformity and 

Profitability 

(SCnP) 

Penelitian 
ini tidak 
hanya 
mengguna
kan alat 
ukur SCnP 
namun 
juga 
CAMELS. 
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Tabel Lanjutan 2.5  

No. Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link 

artikel ojs 

nama 

jurnal 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil/ 

kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

3. 

 

Ubaidillah, Tri 

Puji Astuti. 2020,  

ANALISIS 
KINERJA 
KEUANGAN 
BANK SYARIAH 
MENGGUNAKAN 
SHARIA 
CONFORMITY 
AND 
PROFITABILITY 
(SCnP) 

https://ejurna

l.iainlhokseum

awe.ac.id/inde

x.php/AT-

TIJARAH/arti

cle/download/

963/665 

 

AT-TIJARAH: 

Jurnal 

penelitian 

keuangan dan 

perbanan 

syariah. 

Untuk 

mengukur 

kinerja bank 

syariah dengan 

menggunakan 

SCnP Model. 

Teknik 
pengambilan 
sampel: Purposive 
sampling. 
Data yang 
digunakan:  data 
sekunder. 
 

Kinerja BUS tahun 2017-

2019 dengan sampel 3 

bank BUMN menyebar 

dalam dua kuadran yaitu 

ULQ dan LLQ. 

1. Menggunaka

n metode 

Sharia 

Conformity 

and 

Profitability 

(SCnP). 

2. Data yang 
digunakan 
sekunder. 

Periode dan 

objek penelitian 

berbeda. Objek 

penelitian 

adalah BUS 

milik BUMN 
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Lanjutan Tabel 2.5 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link 

artikel ojs 

nama 

jurnal 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil/ 

kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

4. Saparuddin Siregar, 
Mutiara Shifa. 2021, 
Analysis Of 
Financial 
Performance 
Measurement 
Sharia Bank 
Using RGEC And 
SCnP (Shariah 
Conformity And 
Profitability) 
Model 
 

https://pdfs.se

manticscholar.

org/0bca/27c3

d88081a75fb8

7da6e59d51fe2

87ff874.pdf 

 

Journal 

Research of 

Social, 

Economics, 

and 

Management 

untuk 

mengetahui 

kinerja 

keuangan bank 

umum syariah 

BUMN dengan 

menggunakan 

model RGEC 

dan SCnP serta 

membandingka

n kedua metode 

tersebut. 

 

Menggunakan 

penelitian 

Kuantitatif. 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

dokumentasi 

Teknik analisis data 

menggunkan SCnP. 

Analisis kinerja 
keuangan BUS 
menggunakan SCnP 
dari 
bank milik BUMN 
tahun 
2017-2019 
menyebar ke dua 
kuadran yaitu ULQ 
dan 
LLQ. Sedangkan 
dengan 
metode RGEC 
menunjukan ke dua 
kategori yaitu sangat 
sehat dan cukup sehat 
 

1. Menggunaka

n metode 

Sharia 

Conformity 

and 

Profitability 

(SCnP). 

2. Objek 

penelitian 

sama  

3. Tujuannya 

sama  

1. Penelitian 
ini tidak 
hanya 
menggunak
an alat ukur 
SCnP 
namun juga 
RGEC. 

2. Periode dan 
sampel 
berbeda 
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Tabel Lanjutan 2.5 

No Nama, Tahun, 
Judul 

Penelitian 

Link 
artikel ojs 

nama 
jurnal 

 
Tujuan 

penelitian 

 
Metode 

penelitian 

 
Hasil/ 

kesimpulan 

 
Persamaan 

 
Perbedaan 

5. Rizki Amalia. 
2022.  
Analisis  Kinerja  
Keuangan  BCA  
Syariah 
menggunakan 
Sharia   
Confirmity   and 
Profitability 
(SCnP)  dan 
Sharia  Maqashid 
Index (SMI)  
 

https://www.j
urnaljipsya.or
g/index.php/ji
psya/article/vi
ew/123/59 
 
Jurnal Ilmu 
Perbankan 
dan Keuangan 
Syariah 

untuk mengukur 
kinerja BCA 
Syariah dari 
tahun 2018-
2020 
berdasarkan 
Sharia 
Confirmity and 
Profitablity 
(SCnP) Model 
dan Sharia 
Maqasid Index 
(SMI). 
 

Menggunakan data 
sekunder berupa 
laporan keuangan 
yang telah di audit. 
Jenis penelitian ini 
kuantitatif dengan 
pendekatan 
deskriptif 

Hasil yang didapatkan  
menggunakan Sharia  
Confirmity  dan  
Profitability(SCnP), 
pada tahun 2018, BCA 
Syariah berada pada 
kuadran LRQ, 
sedangkan pada tahun 
2019 dan 2020, BCA 
Syariah  berada  pada  
kuadran ULQ. 
Sementara  itu,  
berdasarkan  hasil  dari 
Sharia  Maqashid  
Index (SMI), performa 
kinerja keuangan 
peringkat satu berada 
pada tahun 2019, 
kemudian peringkat 
kedua tahun 2020, dan 
peringkat ketiga tahun 
2018.Kata Kunci: Bank   
Central   Asia Syariah 
(BCA Syariah), Sharia 
Confirmity  and 
Profitability  (SCnP). 
Sharia  Maqashid  
Index(SMI). 

Menggunakan 
metode Sharia 
Conformity and 
Profitability 
(SCnP) 

 

1. Penelitian 
ini tidak 
hanya 
menggunaka
n alat ukur 
SCnP 
namun juga 
SMI. 

2. Objek 
penelitian 
berbeda 

3. Periode  
berbeda 
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Lanjutan Tabel 2.5 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link artikel 

ojs nama 

jurnal 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil/ 

kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

6. Ikhwan Fakhrudin 

Hidayat, Reni 

Wijayanti, Nur 

Imam Taufik, 2024. 

Analisis Kinerja 

Keuangan PT Bank 

Syariah Indonesia 

Tbk Menggunakan 

Metode Sharia 

Conformity and 

Profitability (SCnP) 

Periode 2021-2023. 

 

 

https://www.o

js.stieamkop.a

c.id/index.php

/ecotal/article

/view/1562 

 

Economics and 

Digital 

Business 

Review 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

kinerja 

keuangan PT 

Bank Syariah 

Indonesia Tbk 

pada tahun 

2021-2023 

dengan 

menggunakan 

teknik Sharia 

Conformity and 

Profitability 

(SCnP). 

jenis penelitian: 

deskriptif 

kuantitatif 

Sumber data: data 

primer dan data 

sekunder melalui 

kuesioner kepada 

responden. 

teknik pengambilan 

sampel: sampling 

jenuh. 

 

Temuan studi ini 

menunjukkan bahwa 

meskipun kepatuhan 

syariah tinggi, 

profitabilitas masih 

buruk pada tahun 

2021, dengan hasil 

kinerja yang berada di 

Kuadran Kanan 

Bawah (LRQ).  

Menggunakan 

metode Sharia 

Conformity and 

Profitability (SCnP) 

Objek penelitian 

berbeda 
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Tabel Lanjutan 2.5 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link artikel 

ojs nama 

jurnal 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil/ 

kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

7. Nuril 

Fitriatussoleha, 

2025. 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Menggunakan 

Metode Syariah 

Conformity and 

Profitability 

(SCnP). 

 Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

menganalisis 

kinerja 

keuangan Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Menggunakan 

Metode Syaria 

Conformity and 

Profitability 

(SCnP). 

Metode penelitian 
kuantitatif. 
Data menggunakan 
data sekunder. 

 

Hasil analisis kinerja 
keuangan PT Bank 
Muamalat Indonesia 
Tbk. Menggunakan 
metode SCnP 
menunjukkan 
pergerakan dinamis: 
dari LLQ (2020-2021) 
yang rendah di kedua 
aspek, beralih ke ULQ 
(2022) dengan 
profitabilitas naik, ke 
LRQ (2023) dengan 
kepatuhan tinggi tapi 
profitabilitas 
menurun, hingga 
akhirnya mencapai 
URQ (2024), 
menandakan 
keseimbangan optimal 
antara kepatuhan 
syariah dan 
profitabilitas. 

 

1. Menggunakan 
metode Sharia 
Conformity and 
Profitability 
(SCnP) 

2. Objek penelitian 
sama dengan 
nomer 1 

 

1. Tahun 
berbeda 

2. Objek 
penelitian 
berbeda 
dengan 
nomor 
2,3,4,5,6 

Sumber: Data Sekunder Diolah.  2025



33 
 

 
 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir 

yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan 

masalah. Berbicara tentang hal ini, kerangka penelitian ini 

menggunakan pendekatan ilmiah dan menyoroti hubungan antara 

variabel selama proses analisis. Kerangka konseptual adalah model 

konseptual yang, sebagai sebuah teori, berhubungan dengan berbagai 

faktor yang diidentifikasi sebagai isu-isu penting (Hidayat, 2022). 

Tahapan penelitian yang dimulai dari landasan teori dan studi 

empiris. Secara teoritis, penelitian mengacu pada konsep lembaga 

keuangan syariah, bank syariah, serta prinsip syariah dalam analisis 

kinerja keuangan menurut para ahli seperti Antonio (2016), Ascarya 

(2011), dan lainnya. Masalah penelitian difokuskan pada kinerja Bank 

Muamalat Indonesia Tbk, dengan didasarkan pada teori dan temuan 

sebelumnya dari sejumlah penelitian praktis seperti oleh Ramadhania 

& Firdaus (2020), Rofiq (2020), dan lainnya yang membahas kinerja 

keuangan dan kepatuhan syariah. 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan Bank Muamalat 

Indonesia Tbk serta laporan hasil audit syariah yang mencakup rasio 

ROA, ROE, dan NPM serta indikator kepatuhan syariah seperti 

investasi syariah, pendapatan syariah, dan rasio bagi hasil selama 

periode 2020–2022. Pengumpulan data mengacu pada studi literatur 

dari SN, Dodik & Subhi (2021), sedangkan metode analisis 

menggunakan pendekatan ScaP menurut Jihad et al. (2021), yang 

membagi indikator ke dalam dua kelompok besar yaitu Profitability 

(ROA, ROE, NPM) dan Sharia Conformity (Investasi Syariah, 

Pendapatan Syariah, Bagi Hasil). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia Tbk 

berada pada kuadran URQ (Upper Right Quadrant), yang berarti bank 

tersebut memiliki tingkat kepatuhan syariah dan profitabilitas yang 

tinggi. Kesimpulannya, pengambilan keputusan strategis terhadap 

kinerja bank harus mempertimbangkan baik aspek kepatuhan syariah 

maupun aspek kinerja finansial. 

Secara ringkas alur pemikiran konseptual yang mendasari penelitian 

ini dijelaskan pada gambar berikut:  
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual  

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025  

Teoritis 

1. Lembaga 

keuangan Syariah 

bank & non-bank, 

lely ana ferawati 

ekaningsih 

(2016) 

2. Analisis Laporan 

Keuangan Bank 

Syariah Teori dan 

Praktik, Rahmat 

Kurnia & H. 

Ahmad Wira 

(2024) 

 

Masalah 

Penelitian 
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1. Mokhamad Ikhsan Ramdhonia and Firdaus 

Ahmad Fauzi. 2020, Islamic Banks 

Performance: An Assessment using Sharia 

Maqashid Index, Sharia Conformity and 

Profitability and CAMELS 

2. Evan Hamzah Muchtar, Mohamad Rofi. 2020, 

Pengukuran Kinerja Keuangan Bank Muamalat 

Indonesia Dengan Metode Sharia Conformity 

and Profitability (Scnp) 

3. Dini Lestari, Firdaus Achmad, Dinda Nursaini. 

2022, Penilaian Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah dengan Metode RGEC dan SCnP Model 

Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Periode 2016-2020   

4. Haslinda, Sukmawati, Hasni. 2023, Analisis 

Laporan Keuangan dengan Menggunakan 

Metode Shariah Conformity and Profitability 

(SCnP) Model dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Bank (Studi Pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Periode 2015-2019 

5. Ikhwan Fakhrudin Hidayat, Reni Wijayanti, 

Nur Imam Taufik. 2024, Analisis Kinerja 

Keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

Menggunakan Metode Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) Periode 2021-2023. 

 

Terdapat tingkat Sharia Conformity dan profitabilitas yang tinggi/rendah pada kinerja keuangan PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk selama periode 2020-2024 dan dikategorikan sebagai kuadran URQ 

(Upper Right Quadran Bank). 
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2.4  Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan tentang populasi yang sebagian besar 

perlu dipertimbangkan. Atau hipotesis merupakan kesimpulan 

sementara tentang hubungan suatu variabel dengan satu atau lebih 

variabel yang lain. definisi hipotesis adalah suatu pernyataan atau 

dugaan mengenai sesuatu yang masih perlu di uji atau dibuktikan 

kebenarannya. Oleh dari, itu Hipotesis harus dipertimbangkan secara 

menyeluruh sebelum pengumpulan data dilakukan. Jenis Hipotesis ini 

disebut Hipotesis Alternatif (Ha), Hipotesis Kerja (Hk), atau Hı. 

Hipotesis kerja atau Hı merupakan kesimpulan sementara dan 

hubungan antar variabel yang sudah dipelajari dari teori-teori yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. Perbandingan diperlukan 

untuk Hı pengujian, yaitu Hipotesis Nol (Ho). Ho disebut juga sebagai 

Hipotesis Statistik, karena digunakan sebagai dasar pengujian(Yam & 

Taufik, 2021). Dalam penelitian ini, hipotesisnya adalah sebagai 

berikut: 

Ha: Kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama 

periode 2020–2024 menunjukkan kombinasi tingkat sharia 

conformity dan profitability yang dapat dikategorikan ke dalam 

salah satu kuadran dalam metode SCnP (URQ, LRQ, ULQ, atau 

LLQ). 

H0: Kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama 

periode 2020–2024 tidak menunjukkan pola atau hubungan 

yang signifikan antara sharia conformity dan profitability, 

sehingga tidak dapat dikategorikan secara jelas ke dalam salah 

satu kuadran SCnP. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif adalah metode 

penelitian dengan tingkat variasi yang lebih rumit, karena meneliti 

sampel yang lebih banyak, akan tetapi penelitian kuantitatif lebih 

sistematis dalam melakukan penelitian dari awal sampai akhir (Sahir, 

2021). Terdapat dua jenis penelitian kuantitatif yaitu eksperimental 

dan non eksperimental.  

Penelitian kuantitatif eksperimental merupakan jenis penelitian 

yang dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu terhadap objek 

penelitian, kemudian mengamati dan menganalisis dampak dari 

perlakuan tersebut terhadap variabel lain. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah menguji pengaruh atau hubungan kausl antara 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) 

(Munte,2023). Dalam penelitian eksperimental, peneliti memiliki 

kendali penuh terhadap kondisi penelitian dan dapat menentukan 

subjek yang akan menerima perlakuan (kelompok eksperimen) 

maupun subjek yang tidak menerima perlakuan (kelompok kontrol) 

(Rustamana, 2024). 

Berbeda dengan penelitian eksperimental, penelitian kuantitatif 

non-eksperimental tidak melibatkan perlakuan atau manipulasi 

terhadap variabel yang diteliti. Peneliti hanya mengamati, mencatat, 

dan menganalisis fenomena sebagaimana adanya, tanpa memengaruhi 

kondisi atau lingkungan subjek penelitian. Penelitian non-

eksperimental sering digunakan untuk mengukur hubungan antar 

variabel (penelitian korelasional), membandingkan antar kelompok 

(penelitian komparatif), atau mengevaluasi fenomena yang sedang 

berlangsung (penelitian evaluatif). Meskipun tidak melakuakn 

perlakuan, penelitian ini tetap menggunakan pendekatan kuantitatif, 

di mana data yang dikumpulkan berbentuk angka dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik (Salmons,2023). 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif non eksperimental yaitu 

tidak memanipulasi variabel dan menggambarkan situasi atau 

hubungan antara variabel tanpa campur tangan peneliti. Dalam 

penelitian ini menggunakan pengukuran Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP). 
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3.2  Waktu Dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2025 sampai bulan Juli 

2025. Tempat penelitian di PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang 

terdaftar di OJK dan situs web resmi Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

3.3  Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dari 

PT Bank Muamalat Tbk. Populasi adalah seluruh kumpulan elemen 

yang dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan.  

2. Sampel   

Begitu banyaknya populasi dalam penelitian ini, untuk 

mempermudah pengumpulan data perlu dilakukan pengambilan 

sampel penelitian. Menurut Abdullah (2022: 80) Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Penelitian ini mengumpulkan lima laporan keuangan tahunan dari 

Bank Muamalat Indonesia yang memenuhi kriteria selama periode 

lima tahun, dari 2020 hingga 2024. 

 

3.4  Teknik Pengambilan Sampel  

Dalam teknik pengambilan sampel dibagi menjadi dua cara, yaitu 

non probability sampling dan probability sampling. Teknik non 

probability sampling merupakan metode pemilihan sampel di mana 

tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel. Hal ini biasanya disebabkan oleh adanya unsur 

subjektivitas dari peneliti dalam menentukan siapa saja yang akan 

dijadikan sampel. Dalam praktiknya, penggunaan teknik probability 

sampling tidak selalu memungkinkan terutama ketika tidak tersedia 

kerangka sampel yag lengkap atau ukuran populasi tidak diketahui 

secara pasti. Oleh karena itu, teknik non probability sampling menjadi 

alternatif yang dapat digunakan, khususnya dalam kondisi populasi 

yang sangat luas dan tersebar, di mana metode seperti cluster sampling 

menjadi tidak efisisen. Selain itu, teknik ini lebih hemat biaya dan tetap 

dapat digunakan meskipun informasi tentang populasi terbatas 

(Asrulla, Risnita, Jailani, & Jeka, 2023). Pengambilan sampel dengan 

teknik non probability terbagi menjadi enam, yaitu Systematic 

Sampling, Quota Sampling, Incidental Sampling, Purposive Sampling, 

Snowball Sampling dan Exhaustive Sampling (Machali, 2021). 

Probability sampling merupakan metode pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk 
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terpilih sebagai sampel. Teknik ini digunakan untuk memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh dari sampel dapat dijadikan dasar dalam 

menarik kesimpulan yang berlaku bagi seluruh populasi. Keunggulan 

utama dari metode ini terletak pada kemampuannya menghasilkan 

estiasi yang akurat dan dapat digenralisasi, karena didukung oleh 

proses pemilihan sampel yang objektif dan representatif, serta 

memungkinkan penerapan uji statistik dengan tingkat kepercayaan 

yang tinggi (Fachreza, et al., 2024). Pengambilan sampel dengan teknik 

probability sampling terbagi menjadi 4, yaitu Simple Random 

Sampling, Systematic Sampling, Stratified Random Sampling, Cluster 

Sampling (Subhaktiyasa, 2024).  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menetapkan metode 

pengambilan sampel dengan menggunakan pendekatan non 

probability sampling. Adapun teknik yang dipilih adalah purposive 

sampling, yaitu suatu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh peneliti, sehingga hanya individu atau objek yang dianggap paling 

relevan dan memenuhi syarat yang dijadikan sampel penelitian (Sjam 

& Canggih, 2022). Berikut adalah beberapa kriteria yang peneliti 

gunakan untuk melakukan penelitian: 

1. Laporan keuangan yang tersedia lengkap sesuai dengan indikator-

indikator SCnP yang dibutuhkan peneliti pada periode 2020-

2024. 

2. Ketersediaan laporan keuangan tahunan PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. secara lengkap periode 2020-2024. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah karakteristik atau atribut dari individu 

atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran 

kemudian  ditarik kesimpulannya. Macam-macam variabel yaitu 

variabel independen, dependen, moderator, intervening dan kontrol. 

Dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel X dan Y, namun 

menggunakan Metode SCnP (Sharia Conformity and Profitability) ada 

dua indikator dalam metode ini yaitu Sharia Conformity berupa 

investasi syariah, pendapatan syariah, dan rasio bagi hasil. serta 

Profitability berupa Retrun on Asset (ROA), Retrun on Equity (ROE), 

dan Net Profit Margin (NPM). 

 

1. Sharia conformity  

a. Investasi Syariah 
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merupakan rasio untuk mengukur kinerja dari hasil 

perbandingan investasi syariah dan total investasi yang telah 

dilakukan bank. Investasi syariah dapat dihitung dengan rumus 

(Kurnia & Wira, 2024) : 

 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝑺𝒚𝒂𝒓𝒊𝒂𝒉 =
𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐒𝐲𝐚𝐫𝐢𝐚𝐡

𝐈𝐍𝐕𝐄𝐒𝐓𝐀𝐒𝐈 𝐒𝐘𝐀𝐑𝐈𝐀𝐇 + 𝐈𝐍𝐕𝐄𝐒𝐓𝐀𝐒𝐈 𝐍𝐎𝐍−𝐈𝐒𝐋𝐀𝐌
  

b. Pendapatan Syariah 

Indikator pendapatan syariah menggambarkan presentase 

pendapatan halal bank syariah dibandingkan dengan total 

pendapatan (Widyaningsih, Astuti, & Supriyanto, 2021). 

Pendapatan syariah dapat dihitung dengan rumus (Kurnia & 

Wira, 2024):  

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑺𝒚𝒂𝒓𝒊𝒂𝒉 =
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐒𝐲𝐚𝐫𝐢𝐚𝐡

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐒𝐲𝐚𝐫𝐢𝐚𝐡 + 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐍𝐨𝐧 𝐈𝐬𝐥𝐚𝐦
 

c. Rasio Bagi Hasil 

Indikator ini menggambarkan sejauh mana bank syariah 

mampu mendistribusikan keuntungan kepada para 

investornya. Rasio bagi hasil dihitung menggunakan rumus 

tertentu (Kurnia & Wira, 2024): 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑩𝒂𝒈𝒊 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 =
𝐌𝐮𝐝𝐡𝐚𝐫𝐚𝐛𝐚𝐡 + 𝐦𝐮𝐬𝐲𝐚𝐫𝐚𝐤𝐚𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧
 

2. Profitability 

a. Return on Asset (ROA)  

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang 

mengindikasikan sejauh mana aset berperan dalam 

menghasilkan laba bersih. Rasio ini berfungsi untuk menilai 

seberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh dari setiap 

rupiah yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset 

perusahaan. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitug 

ROA (Kurnia & Wira, 2024):  

Return on Asset =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 
 × 𝟏𝟎𝟎% 

b. Return on Equity (ROE) 

Hasil pengembalian atas ekuitas atau ROE ialah rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan seberapa besar konribusi 

ekuitas dalam meniptakan laba bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Berikut rumus 

yang digunakan untuk menghitung ROE (Kurnia & Wira, 

2024):  

Return on Equity=
𝑳𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 × 𝟏𝟎𝟎% 

c. Net Profit Margin (NPM) 
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Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya presentase laba bersih atas penjualan 

bersih. Rasio ini dihitung dengann membagi laba bersih 

terhadap penjualan bersih. Berikut rumus yang digunakan 

untuk menghitung NPM (Kurnia & Wira, 2024): 

Marjin Laba Bersih =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

3.6    Uji Validitias, Reliabilitas, dan Normaitas 

1. Uji Validitas  

Sebagai langkah awal sebelum melakukan uji validitas menggunakan 

SPSS, penting bagi kita untuk memahami terlebih dahulu konsep dasar 

dari uji validitas itu sendiri. Pemahaman ini menjadi penting agar kita 

mengetahui tujuan dari pelaksanaan uji validitas. Secara teori, uji 

validitas bertujuan untuk menilai apakah instrumen pengukuran yang 

digunakan dalam hal ini berupa pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Suatu kuesioner dinilai valid apabila setiap pertanyaannya mampu 

mencerminkan konsep atau variabel yang ingin diteliti. Contohnya, 

apabila peneliti ingin mengukur Kinerja Karyawan, maka lima 

pertanyaan yang disusun harus dapat secara tepat menggambarkan 

kinerja tersebut. Dalam praktiknya, uji validitas dilakukan dengan dua 

pendekatan, yaitu: pertama, mengkorelasikan skor masing-masing item 

pertanyaan dengan skor total keseluruhan item dan kedua, 

mengkorelasikan skor tiap indikator dengan total skor dari konstruk 

yang dimaksud. Dalam penelitian ini tidak melakukan uji validitas 

dikarenakan pendekatan yang digunakan bersifat non eksperimental 

serta tidak melibatkan variabel-variabel terukur secara kuantitatif. Oleh 

karena itu, tidak diperlukan pengujian instrumen untuk mengukur 

validitas konstruk maupun validitas isi. Fokus penelitian lebih 

diarahkan pada deskripsi fenomena berdasarkan data yang diperoleh 

secara langsung dari responden tanpa mengukur hubungan antar 

variabel. 

2. Uji Realibilitas 

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat konsistensi dan stabilitas suatu 

alat ukur dalam menghasilkan data ketika digunakan dalam kondisi 

yang berbeda atau pada waktu yang berbeda. Sebuah instrumen 

dikatakan reliabel apabila pengukuran ulang terhadap objek yang sama 

dengan kondisi serupa menghasilkan hasil yang relatif sama. Dengan 

kata lain, reliabilitas mencerminkan sejauh mana suatu instrumen 

dapat dipercaya untuk menerbitkan hasil yang konsisten dan idak 
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berubah-ubah apabila digunakan secara berulang. Pengujian tingkat 

kesetabilan yang tinggi dalam mengukur fenomena yang sama pada 

kesempatan yang berbeda (Anggraini, Aprianti, & Setyawati, 2022). 

 Dalam penelitian ini, metode pengujian validitas, reliabilitas, dan 

normalitas tidak diterapkan. Hal ini dikarenakan penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder, 

yaitu laporan keuangan tahunan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Uji-

uji tersebut umumnya relevan untuk penelitian kuantitatif yang 

berbasis data primer, seperti kuesioner atau survei, di mana instrumen 

penelitian perlu diuji untuk memastikan akurasi dan konsistensinya. 

Oleh karena itu, pengujian validitas, reliabilitas, dan normalitas tidak 

relevan untuk diterapkan dalam studi ini. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 

residual atau pengganggu dalam suatu model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Distribusi normal yang secara teoritis berbentuk 

simetris menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve), menjadi dasar 

bagi berbagai metode statistik inferensial. Pemenuhan asumsi ini 

penting untuk menjamin keakuratan, validitas, dan interpretasi yang 

tepat terhadap hasil analisis statistik yang diterapkan. Berdasarkan 

pengertian uji normalitas tersebut maka uji normalitas di sini tidak 

dilakukan per variabel (univariate) tetapi hanya terhadap nilai residual 

terstandarisasinya (multivariate) (Suliyanto,2011). 

3.7   Data Dan Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

data sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah jadi, yang 

mana sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain dan telah 

dipublikasikan (Mukhlis & Puspha, 2019). Data penelitian ini 

diantaranya yaitu Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk.  

Sumber data berkaitan dengan bahan penelitian yang didalamnya 

berkaitan dengan topik yang akan diteliti (Sari, 2021). Dalam 

penelitian ini, sumber data utama berasal dari laporan keuangan 

tahunan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. yang telah dipilih sebagai 

sampel untuk periode 2020-2024. Data-data ini diakses secara 

langsung melalui situs web resmi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Pemilihan sumber ini didasarkan pada keyakinan bahwa laporan 

keuangan tahunan yang dipublikasikan secara resmi tersebut mampu 

mewakili dan menyediakan seluruh data yang dibutuhkan untuk 

menganalisis dan mengkaji topik penelitian secara komprehensif. Hal 
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ini menjamin validitas dan reliabilitas informasi yang digunakan dalam 

studi ini. 

3.8    Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini dengan melalui buku-buku atau 

bacaan-bacaan lain mengenai kinerja keuangan sharia conformity and 

profitability mulai dari pengertian dan cara perhitungan, kemudian 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan baik dari jurnal ataupun 

skripsi, dan laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 

2020 sampai tahun 2024. Laporan keuangan tersebut berupa data SCnP 

yaitu: investasi syariah, rasio bagi hasil, pendapatan syariah, ROA, ROE, 

dan profit margin ratio. 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang paling strategis 

yang digunakan dalam penelitian. Data adalah informasi yang akan 

dianalisis dan digunakan untuk mendukung argumen teoritis, 

memberikan wawasan tentang topik tertentu, atau menemukan 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Data dapat dikumpulkan dalam 

situasi berbeda, dari sumber berbeda, dan dengan cara berbeda. Dari 

segi sumber data, dapat digunakan sumber primer dan sekunder untuk 

pengumpulan data. Selain itu, metode pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan 

kombinasi keempatnya. Tanpa pengetahuan tentang teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak dapat memperoleh data yang sesuai 

dengan data aplikasi (S. N. Dewi & Saleh, 2020). Untuk memperoleh 

informasi terkait permasalahan yang dibahas, penulis mengumpulkan 

informasi data sekunder dengan menggunakan teknik dokmentasi. 

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan dan 

informasi yang berupa buku, arsip, dokumen, angka tertulis dan gambar 

yang berupa laporan dan informasi pendukung penelitian. Adapun 

dokumentasi sebagai data pendukung yang bersumber dari data 

sekunder berdasarkan pada laporan keuangan tahunan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) periode 2020-2024. 

3.9  Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode SCnP dengan aplikasi SPSS 23. Pengukuran 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan model SCnP 

yang dijabarkan dalam tahap-tahap berikut:  

1. Menghitung rasio-rasio yang terdapat dalam variabel SCnP 

2. Menghitung rata-rata setiap variabel dengan rumus berikut: 

𝒙 ̅SC =
R1 + R2 + R3

3
 



43 
 

 
 

𝒙 ̅P =
R1 + R2 + R3

3
 

Catatan: 

𝑥̅ SC: rata rata rasio 1,2, dan 3 variabel kepatuhan syariah. 

𝑥̅ P : rata rata rasio 1,2, dan 3 variabel profitabilitas. 

Rata rata 𝑥̅ SC akan digunakan sebagai titik koordinat X (kepatuhan 

syariah) dan rata-rata 𝑥̅ P akan digunakan sebagai titik koordinat Y 

(Profitabilitas) (Jayusama & Haridhi, 2020). Menginterpretasikan 

SCnP sesuai dengan teori dan penilaian kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah berdasarkan pendekatan SCnP. Kedudukan bank model dalam 

menganalisis hasil penelitian model SCnP didefinisikan sebagai berikut. 

a. Apabila dikategorikan dengan kepatuhan dengan profitabilitas 

syariah menyatakan hasil positif (›₀), maka diktegorikan sebagai 

kuadran URQ (Upper Right Quadran).  

b. Apabila dikategorikan dengan Shariah Compliance tinggi dengan 

profitabilitas rendah, kemudian dikategorikan sebagai kuadran 

LRQ (Lowe Right Quadran). 

c. Apabila dikategorikan dengan Shariah Compliance rendah 

dengan profitabilitas tinggi, kemudian dikategorikan sebagai 

kuadran ULQ (Upper Left Quadran). 

d. Apabila dikaegorikan dengan kepatuhan syariah dengan 

profitabilitas menyatakan hasil negatif, kemudian dikategorikan 

sebagai LLQ (Lower Left Quadran). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Obejek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Berdirinya Bank Muamamalat Indonesia (BMI) 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) dikenal luas sebagai pelopor 

perbankan syariah di indonesia. Bank ini merupakan bank pertama 

dinegara ini yang beroperasi sepenuhnya berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, menawarkan produk dan layanan keuangan yang sesuai 

dengan hukum syariah. Pendirian BMI menandai tonggak penting 

dalam perkembangan keuangan syariah di indonesia, memenuhi 

kebutuhan umat muslim yang mencari alternatif dari perbankan 

konvensional berbasis bunga. 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) adalah bank umum syariah 

pertama di Indonesia yang mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 dengan 

sistem bagi hasil sesuai prinsip syariah Islam. Bank ini berfungsi 

sebagai perantara penghimpun dan penyalur dana melalui skema jual 

beli dan bagi hasil. Pada 27 Oktober 1994, melalui SK Direksi BI No. 

27/76/KEP/DIR, BMI ditetapkan sebagai bank devisa dan kini 

memiliki hubungan korespondensi dengan sejumlah bank di berbagai 

negara seperti Arab Saudi, Singapura, Inggris, dan Amerika Serikat. 

(Muslim, 2020).   

Bank Muamalat Indonesia terus menjadi acuan dalam industri 

keuangan syariah, baik secara nasional maupun regional. 

Perjalanannya dari ide visioner hingga menjadi bank syariah yang 

beroperasi penuh menjadi bukti kolaborasi antara ulama, pejabat 

pemerintah, intelektual, dan pengusaha Muslim dalam membentuk 

sistem keuangan syariah dalam masyarakat yang pluralistik. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Data yang dianalisis bersumber dari laporan keuangan 

tahunan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 2020 hingga 

2024 berupa laporan laba-rugi dan neraca.   

Data tersebut dianalisis menggunakan metode Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP) dengan mengunakan dua indikator utama, 

yakni Sharia Conformity, yang mencangkup tiga rasio: investasi 

syariah, pendapatan syariah, dan rasio bagi hasil; serta indikator 

Profitability, yang mencangkup tiga rasio Retrun On Asset (ROA), 

Retrun On Equity (ROE), dan Profit Margin Rasio. 
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4.2 Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan 

keuangan tahunan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Data ini 

kemudian dianalisis menggunakan metode Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP), sebuah pendekatan yang mengevaluasi kinerja 

bank dari perspektif kepatuhan syariah dan profitabilitas secara 

bersamaan. 

1. Menghitung Rasio kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Menggunakan Sharia Conformity dan Profitability Tahun 

2020-2024 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, sebagai bank syariah pionir di 

Indonesia, memiliki kekhasan dalam penilaan kinerja keuangannya 

tidak hanya berfokus pada profitabilitas semata, tetapi juga pada 

kesesuaian syariah (Sharia Conformity). Analisis kinerja keuangan 

Bank Muamalat dengan pendekatan sharia conformity biasanya 

menggunakan beberapa rasio dan model, salah satunya adalah 

Sharia Cnoformity and Profitability (SCnP). 

a. Investasi Syariah  

Investasi syariah adalah bentuk investasi yang dilakukan 

dengan mengikuti ketentuan-ketentuan syariah, yang 

menghindari praktik yang tidak diperbolehkan seperti riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian) 

dalam pengelolaannya. Dalam dunia perbankan syariah, 

evaluasi terhadap investasi syariah dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai antara investasi syariah dan yang bukan 

syariah. 

Data berikut merupakan gambaran investasi yang di lakukan 

oleh BMI selama periode 2020 hingga 2024.  

 

 

12,170,412,237

26,925,985,511
27,855,377,312

30,524,748,886
31,127,147,656

2020 2021 2022 2023 2024

Investasi Syariah
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Gambar 4.1 Diagram Investasi Syariah 

 Sumber: data diolah, 2025 

Dari gambar 4.1 Investasi syariah, menunjukkan data 

investasi BMI dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya 

peningkatan signifikan investasi syariah BMI selama periode 

tersebut. Kenaikan terbesar pada tahun 2021 sebesar 

14.755.573.274 ribu rupiah. Berdasakan angka-angka tersebut, 

terlihat adanya peningkatan yang konsisten dalam investasi 

syariah yang dilakukan oleh BMI dari tahun 2020 hingga 2024, 

menunjukkan pertumbuhan dalam jenis investai ini selama 

periode lima tahun. Peningkatan yang paling signifikan terjadi 

antara tahun 2020 dan 2021. 

Selanjutnya pada penelitian ini tidak ditemukan aktivitas 

investasi non-syariah pada perbankan syariah, sehingga rasio 

investasi syariah pada PT Bank muamalat indonesia Tbk. untuk 

tahun 2020 hingga 2024 tercatat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Rasio Investasi Syariah 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan data pada gambar 4.2, secara keseluruhan PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. menyalurkan investasinya pada 

100% 100% 100% 100% 100%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

120.00%
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Rasio Investasi Syariah
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sektor syariah tanpa adanya investasi sektor non-syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa BMI telah menjalankan prinsip- prinsip 

syariah dalam aktivitas investasinya. 

b. Pendapatan Syariah 

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pendapatan 

syariah pada perbankan syariah maka digunakan islamic income 

dengan membandingkan islamic income dengan islamic income 

digabung dengan non-islamic atau pendapatan non halal. 

Adapun pendapatan syariah pada bank muamalat indonesia 

sampel periode 2020-2024 disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Islamic Income 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Pada gambar 4.3 Islamic Income tahun 2020 ke tahun 2021 

mengalami penururnan yang signifkan sebesar 291.817.105. 

Penurunan yang signifikan dalam pendapatan syariah antara 

tahun 2020 dan 2021, salah satunya disebabkan oleh dampak 

pandemi COVID-19. Terjadi peningkatan di tahun 2023 sebesar 

2,431,607,445
2,139,790,340

1,764,404,579

2,153,387,560 2,113,908,127

2020 2021 2022 2023 2024

Islamic Income
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388.982.981, faktor-faktor yang mungkin berkontribusi pada 

peningkatan ini salah satunya adalah pemulihan ekonomi pasca-

pandemi. 

Selanjutnya Non Islamic Income BMI tahun 2020-2024 

disajikan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Non Islamic Income  

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Dari gambar 4.4 non islamic income menunjukkan 

peningkatan yang substansial meskipun tahun 2020 dan 2021 

adalah periode pandemi COVID-19, ada kemungkinan bahwa 

pendapatan non-syariah dari entitas yang datanya disajikam 

dalam grafik ini berhasil beradaptasi atau bahkan mendapatkan 

keuntungan dari perubahan kondisi pasar. Pada tahun 2021 ke 

2022 mengalami peningkatan yang sangat tajam hampir dua kali 

lipat. Ini menunjukkan pertumbuhan yang sangat agresif dalam 

pendapatan non- syariah. 

Dari beberapa data diatas dihasilkan Islamic Income Ratio 

sebagai berikut:  

360,556

637,176

1,274,937 1,357,334

2,237,206

2020 2021 2022 2023 2024

Non Ilamic Income
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Gambar 4.5 Diagram Rasio Pendapatan Syariah 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Dari data diatas terlihat bahwa PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk memiliki presentase Islamic Income yang fluktuatif. Pada 

tahun 2020 merupakan tahun dengan rasio pendapatan syariah 

tertinggi, sedangkan rasio terendah pada tahun 2024. 

c. Rasio Bagi Hasil  

Rasio bagi hasil menggambarkan sejauh mana bank syariah 

mampu mendistribusikan keuntungan kepada para investor, 

dengan cara membandingkan pembiayaan melalui akad 

mudharabah dan musyarokah terhadap total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah. Adapun mudharabah dan 

musyarakah pada bank muamalat indonesia periode 2020-2024 

disajikan sebagai berikut: 

 

 
  Gambar 4.6 Diagram Jumlah Pembiayaan 

(Mudharabah+Musyarakah)  

Sumber: Data Diolah, 2025 

14,891,132,478

9,348,698,069
10,973,157,841

15,741,937,425

11,756,892,173

2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah Pembiayaan 
(Mudharabah+Musyarakah) 

99.99% 99.97%
99.93% 99.94%

99,89%

99.80%

99.85%

99.90%

99.95%

100.00%

2020 2021 2022 2023 2024

Rasio Pendapatan Syariah
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Gambar 4.6 menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam 

jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah selama 

periode lima tahun. Terjadi penururnan drastis dari 

14.891.132.478 pada tahun 2020 menjadi 9.348.698.069 pada 

tahun 2021. Jumlah pembiayaan pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan 4.768.779.584. pada tahun 2024 kembali 

mengalami penurunan  

 Adapun jumlah pembiayaan bank muamalat indonesia 

sampel disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Jumlah Pembiayaan  

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar 4.7 memberikan gambaran total pembiayaan yang 

diberikan. Meskipun ada fluktuatif, terlihat bahwa nilai 

pembiayaan pada tahun 2020 adalah yang tertinggi, dan 

mengalami penurunan yang cukup drastis di tahun-tahun 

berikutnya, meskipun sempat rebound ditahun 2023, namun 

kembali menururn pada tahun 2024. Penururnan di tahun 2021 

dan 2024 menunjukkan adanya tantangan atau perubahan 

dalam strategi penyaluran pembiayan. 

Berdasarkan data diatas maka menghasilkan Profit Sharing 

Ratio Bank Muamalat Indonesia tahun 2020-2024 sebagai 

beriku: 

 

29,084,000,000

18,041,000,000
18,821,000,000

22,465,000,000

16,763,000,000

2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah Pembiayaan  
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Gambar 4.8 Diagram Rasio Bagi Hasil 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar 4.8 menunjukkan presentase Profit Sharing Ratio 

Bank Muamalat Indonesia mengalami kenaikan selama lima 

tahun berturut-turut, dari tahun 2020 sapai dengan tahun 2024. 

Dimana kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2022 ke 2023 

dengan presentase kenaikan sebesar 11,83%. Hal ini 

menunjukkan bahwa BMI semakin baik dalam membagi 

keuntungan yang diperoleh dengan proporsi masing-masing 

investor serta keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.  

Profitabilitas memegang peran krusial dalam menentukan 

kesehatan finansial dan prospek jangka panjang sebuah bank. 

Dalam konteks PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, yang 

berproses berdasarkan prinsip syariah, upaya amemaksimalkan 

keuntungan bagi investor dan menjamin kelangsungan bisnis 

menjadi tujuan utama, namun tetap berpegang teguh pada 

kaidah-kaidah sayriah. 

Profitabilitas pada SCnP diukur menggunakan tiga indikator 

utama, yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

dan Profit Margin Ratio. 

a. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset berfungsi untuk menilai sejauh mana 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba secara 

menyeluruh. Semakin tinggi nilai ROA suatu bank, maka semakin 

besar pula keuntungan yang diperoleh, serta semakin baik efesiensi 

penggunaan aset oleh bank tersebut. Rasio ini diperoleh dari 

perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang dimiliki 

bank. Adapun laba bersih bank muamalat indonesia sampel 

disajikan dalam tabel berikut: 

51.20% 51.81% 58.30%
70.07% 70,13%
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Gambar 4.9 Diagram Laba Bersih  

Sumber: Data Diolah, 2025 

Gambar 4.9 menunjukkan Grafik laba bersih PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan tren 

fluktuatif yang menarik. Pada tahun 2020, laba bersih tercatat 

sebesar 10.019.739, namun mengalami penurunan di tahun 2021 

menjadi 8.927.051. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh dampak 

berkelanjutan pandemi COVID-19, seperti penurunan permintaan 

pembiayaan atau peningkatan cadangan kerugian. Secara dramatis, 

laba bersih melonjak signifikan pada tahun 2022, mencapai 

puncaknya di 26.581.068. Lonjakan ini kemungkinan besar didorong 

oleh pemulihan ekonomi pasca-pandemi, peningkatan pembiayaan, 

serta perbaikan kualitas aset. Namun, tren positif ini berbalik pada 

tahun 2023, di mana laba bersih menurun kembali menjadi 

13.294.252, yang bisa diinterpretasikan sebagai normalisasi kinerja 

setelah puncak atau dampak dari kenaikan biaya dana dan 

persaingan yang semakin ketat. Meskipun demikian, di tahun 2024, 

bank kembali menunjukkan peningkatan laba bersih menjadi 

18.457.535, mengindikasikan keberhasilan adaptasi terhadap 

kondisi ekonomi, peningkatan efisiensi operasional, dan 

pertumbuhan pembiayaan yang stabil.  

Net Income atau laba bersih adalah pendapatan yang didapat oleh 

bank baik non oprasional maupun oprasional setelah dipotong pajak 

penghasilan. BMI mengalami kenaikan laba bersih pada tahun 2022. 

Selanjutnya total asset yang dimiliki bank muamalat indonesia tahun 

2020-2024 sebagai berikut: 

10,019,739 8,927,051

26,581,068

13,294,252

18,457,535

2020 2021 2022 2023 2024

Laba Bersih   
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Gambar 4.10 Diagram Total Asset 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 4.10, Grafik 

menunjukkan Total Aset PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. yang 

berfluktuasi dari tahun 2020 hingga 2024. Total aset meningkat 

konsisten dari 51.241.303.583 di tahun 2020 menjadi puncaknya di 

66.953.058.812 pada tahun 2023. Kenaikan berkelanjutan ini dapat 

dihubungkan langsung dengan pemulihan ekonomi pasca-pandemi 

COVID-19 yang mendorong peningkatan permintaan pembiayaan. 

Seiring membaiknya kondisi ekonomi, bisnis dan individu 

cenderung lebih aktif dalam mencari pendanaan untuk ekspansi atau 

kebutuhan konsumtif, sehingga bank dapat menyalurkan lebih 

banyak pembiayaan yang secara langsung menambah aset 

produktifnya. Berdasarkan data diatas, berikut adalah hasil 

pengukuran Return On Assets (ROA) yang didapat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Diagram Return On Assets (ROA) 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan gambar 4.11 dari perhitungan ROA BMI pada tahun 

2020-2024 menunjukkan kemampuan bank dalam mendapatkan 

return terhadap pengelolaan aset, sesuai dengan standar kreteria 

penilaian menunjukkan nilai 0% ≤ 𝑅𝑂𝐴 < 0,5% yang artinya kelima 

sampel berada pada predikat kurang sehat. 

b. Return On Equity (ROE) 

51,241,303,583
58,899,174,319

61,363,584,209
66,953,058,812

60,002,876,676

2020 2021 2022 2023 2024

Total Asset   
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Return On Equity (ROE) merupakan indikator yang digunakan 

untuk menilai kemampuan bank dalam memperoleh laba melalui 

pengelolaan ekuitas yang dimilikinya. ROE dihitung dengan 

membandingan laba bersih terhadap total ekuitas bank. 

 Adapun data total ekuitas pada bank muamalat indonesia periode 

2020-2024 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.12 Diagram Ekuitas 

Sumber: data diolah, 2025 

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa ekuitas Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) telah befluktuasi lima tahun terahir. Peningkatan 

signifikan terjadi antara tahun 2021 dan 2022, yaitu kenaikan sekitar 

1,215 triliun (dari 3,986 miliar menjadi 5,201 miliar). Kenaikan 

substansial ini, seperti yang dijelaskan dari Laporan Tahunan 2021, 

utamanya disebabkan oleh penambahan modal disetor melalui 

penerbitan saham baru pada awal Januari 2022, yang berhasil 

mengumpulkan dana sebesar Rp 1.250.000.000.000. Setelah 

lonjakan besar di tahun 2022, ekuitas terus menunjukkan 

pertumbuhan yang stabil namun lebih landai, mencapai Rp 

5.216.386.286 pada tahun 2023 dan sedikit meningkat lagi menjadi 

Rp 5.218.578.332 pada tahun 2024. 

3,966,710,373 3,986,348,549

5,201,949,574 5,216,386,286 5,218,578,332

2020 2021 2022 2023 2024

Ekuitas   
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Dari bebrapa data diatas maka nilai ROE pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

Gambar 4.13 Diagram Return On Equity (ROE) 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan gambar 4.13 dari perhitungan ROE BMI pada tahun 

2020-2024 menunjukkan sejauh mana bank mempergunakan 

sumber daya yang dimiliki agar mampu memberikan laba atas 

ekuitas, sesuai dengan standar kreteria penilaian menunjukkan nilai 

𝑅𝑂𝐸 ≤ 8% yang artinya kelima sampel berada pada predikat tidak 

sehat. 

c. Profit Margin Ratio 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan 

total pendapatan bank. Data laba bersih dan total pendapatan yang 

diperlukan untuk perhitungan rasio ini telah disajikan sebelumnya 

pada tabel 4.9 dan tabel 4.3.  

Berikut adalah data profit margin rasio untuk perbankan syariah 

periode 2020-2024: 

Gambar 4.14 Diagram Profit Margin Ratio 

Sumber: data diolah, 2025 
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 Profit margin Bank Muamalat berfluktuasi dari 2020-2024. 

Peningkatan signifikan pada 2022 (dari 4,17% ke 15,07%). Namun, 

profit margin menurun drastis pada 2023 menjadi 6,17%, sebelum 

akhirnya pulih sebagian di tahun 2024. Lonjakan di tahun 2022 

kemungkinan mengindikasikan efisiensi oprasional yang sangat 

tinggi atau faktor khusus lainnya pada tahun tersebut. 

Pengukuran kinerja keuangan menggunakan Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP) 

2. Menghitung Rata-rata kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Menggunakan Sharia Conformity dan Profitability tahun 2020-

2024 

Untuk menentukan posisi kuadran, nilai rata-rata dari setiap 

indikator akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan nilai rata-

rata. Nilai rata-rata inilah yang nantinya akan menjadi penentu 

posisi pada sumbu X (Sharia Conformity) dan sumbu Y 

(Profitability) di grafik. 

Tabel 4.1 Perhitungan Indikator Syariah Conformity (%) 

Tahun 
 

R1 R2 R3 𝑹𝟏 + 𝑹𝟐 + 𝑹𝟑

𝟑
 

( SC) 
2020 100 99,99 51,2 83,73 

2021 100 99,97 51,81 83,93 

2022 100 99,93 58,3 86,08 

2023 100 99,94 70,07 90,00 

2024 100 99,89 70,13 90,01 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Tabel 4.2 Perhitungan Indikator Profitability (%) 

Tahun R1 R2 R3 𝑹𝟏 + 𝑹𝟐 + 𝑹𝟑

𝟑
 

( P) 
2020 0,03 0,29 4,12 1,48 
2021 0,02 0,20 4,17 1,46 
2022 0,09 0,53 15,07 5,23 
2023 0,02 0,28 6,17 2,16 
2024 0,03 0,42 8,65 3,03 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Kinerja PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. dari tahun 2020 

hingga 2024 dianalisis menggunakan rata-rata rasio kesesuaian 

syariah dan profitabilitas. Hasilnya kemudian divisualisasikan dalam 

grafik yang terbagi menjadi empat kuadran: Upper Left Quadrant 
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(ULQ), Lower Left Quadrant (LLQ), Lower Right Quadrant (LRQ), 

dan Upper Right Quadrant (URQ). 

Berikut adalah uraian lebih lanjut mengenai posisi kinerja Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. selama periode 2020 hingga 2024 : 

Gambar 4.15 Grafik SCnP 2020-2024 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 23, 2025 

Keterangan:  

SC = Sharia Conformity and Profitability 

P = Profitability 

Angkat 1-5 = berurutan tahun 2020-2024 

Grafik SCnP Model menunjukkan kinerja Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) selama lima tahun terakhir tersebar di empat 

kuadran. Pada tahun 2020 (angka 1) dan 2021 (angka 2), BMI berada 

di Lower Left Quadrant (LLQ). Ini menandakan bahwa bank 

tersebut memiliki tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang 

rendah di kedua tahun tersebut. 

Bergeser ke tahun 2022 (angka 3), BMI menempati Upper Left 

Quadrant (ULQ). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

profitabilitasnya tinggi, tingkat kesesuaian syariah BMI masih 

rendah. Selanjutnya, di tahun 2023 (angka 4), BMI bergerak ke 

Lower Right Quadrant (LRQ). Ini berarti kesesuaian syariahnya 

tinggi, tetapi profitabilitasnya justru rendah. 
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Pencapaian terbaik BMI terlihat pada tahun 2024 (angka 5), di 

mana bank ini berada di Upper Right Quadrant (URQ). Kuadran ini 

mengindikasikan bahwa BMI berhasil mencapai tingkat kesesuaian 

syariah dan profitabilitas yang tinggi. 

Pergerakan yang dinamis antar kuadran selama lima tahun ini 

mencerminkan fluktuasi kondisi internal PT Bank Muamalat Indonesia. 

Naik turunnya jumlah dan nilai rasio dari operasional BMI merupakan 

faktor utama yang memengaruhi posisi bank dalam kuadran, sehingga 

memudahkan analisis kinerja keuangan di setiap periode. 

Untuk dapat mengetahui nilai kesesuaian syariah dan profitabilitas 

bank, berikut dijadikan grafik pengukuran SCnP pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. Tahun 2020-2024 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.16 Curva Pengukuran SCnP BMI Tahun 2020-2024 

Sumber: Data Diolah, 2025 
 

3. Temuan Data  

Berdasarkan analisis kinerja keuangan PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk menggunakan metode Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) dari tahun 2020 hingga 2024, ditemukan bahwa 

pada tahun 2020 dan 2021, bank tersebut berada di Kuadran Kiri 

Bawah (LLQ), yang menunjukkan tingkat kepatuhan syariah dan 

profitabilitas yang relatif rendah serta belum ada perbaikan 

signifikan dalam kedua aspek. Selanjutnya, pada tahun 2022, Bank 

Muamalat mengalami peningkatan profitabilitas yang substansial 

dan perbaikan kepatuhan syariah, menempatkannya di Kuadran Kiri 

Atas (ULQ). Namun, pada tahun 2023, meskipun profitabilitasnya 

sangat baik, terdapat sedikit penurunan pada aspek kepatuhan 

syariah, sehingga bank berada di Kuadran Kanan Bawah (LRQ). 
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Akhirnya, pada tahun 2024, kinerja bank mencapai tingkat optimal 

dengan kepatuhan syariah dan profitabilitas yang tinggi, 

menempatkannya di Kuadran Kanan Atas (URQ). 

4.3   Pembahasan  

Lembaga keuangan syariah (LKS) didefinisikan sebagai entitas yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islamiah , di mana 

pelaksanaan operasionalnya harus menghindari riba, gharar, dan 

maysir, sebagaimana dilarang dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist. LKS ini 

menggantikan prinsip bunga dengan prinsip bagi hasil, sehingga bukan 

hanya sekadar lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga lembaga 

intermediasi investasi. Oleh karena itu, dalam sistem keuangan Islam, 

hubungan antara bank dan nasabah lebih dikenal sebagai kemitraan 

antara pemodal dan pengusaha, menciptakan sinergi antara sektor 

keuangan dan sektor riil (Ekaningsih, et al., 2016).  

Sebagaimana penulis menganalisis kinerja keuangan PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. dengan menggunakan metode Sharia 

Conformity and Profitability (SCnP) tahun 2020-2024:   

1. Tahun 2020 

Pada tahun 2020, Bank Muamalat Indonesia (BMI) tercatat 

berada di Kuadran Kiri Bawah (Lower Left Quadrant/LLQ). Posisi 

ini menggambarkan bahwa meskipun tingkat kepatuhan terhadap 

prinsip syariah sudah cukup baik, masih terdapat ruang yang perlu 

dioptimalkan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip-

prinsip syariah masih dapat ditingkatkan agar lebih maksimal 

dalam mencerminkan nilai-nilai ekonomi Islam secara 

menyeluruh. 

Lebih jauh, posisi BMI di LLQ juga menandakan bahwa 

profitabilitas bank masih tergolong rendah. Hal ini menjadi 

perhatian utama karena tingkat profitabilitas yang rendah 

menunjukkan bahwa bank belum sepenuhnya berhasil mengelola 

sumber daya secara efisien untuk menghasilkan pendapatan yang 

optimal. Oleh karena itu, penting bagi BMI untuk mulai 

memfokuskan strategi pada peningkatan efisiensi operasional dan 

pengembangan produk-produk yang dapat meningkatkan 

pendapatan, guna mendorong kinerja keuangan ke arah yang lebih 

baik. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Muchtar dan Rofi 

(2020), yang juga menempatkan BMI di posisi LLQ selama periode 

2013–2017 dengan nilai X = 83,30 dan Y = 1,99. Konsistensi posisi 

BMI dalam kuadran ini menunjukkan bahwa permasalahan terkait 

kepatuhan syariah dan profitabilitas bukanlah hal baru. Dengan 
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demikian, perlu adanya langkah strategis dan berkelanjutan untuk 

memperbaiki kedua aspek tersebut agar BMI dapat keluar dari 

posisi stagnan dan bersaing secara lebih kompetitif di industri 

perbankan syariah. 

2. Tahun 2021 

Bank masih berada di Kuadran Kiri Bawah (Lower Left 

Quadrant/LLQ), yang mencerminkan kondisi di mana tingkat 

profitabilitas tetap rendah meskipun komitmen terhadap prinsip 

syariah terus dijaga. Meskipun terdapat sedikit peningkatan dalam 

aspek Sharia Conformity, hal ini belum cukup untuk mendorong 

bank keluar dari zona dengan risiko rendah profitabilitas. 

Penurunan tipis pada indikator profitabilitas justru menegaskan 

perlunya perbaikan keuangan sebagai prioritas utama dalam 

strategi pengembangan bank. Ketertinggalan dalam aspek ini 

berpotensi menghambat pertumbuhan jangka panjang dan 

memperlemah daya saing bank di tengah kompetisi industri 

perbankan syariah yang semakin dinamis. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Ubaidillah dan 

Astuti (2020), yang menunjukkan bahwa beberapa bank syariah 

juga berada di posisi LLQ selama periode 2017–2019. Hal ini 

menandakan bahwa posisi LLQ bukanlah hal yang asing di industri 

ini, terutama ketika bank menghadapi tantangan dalam 

mengoptimalkan kepatuhan syariah dan profitabilitas secara 

bersamaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih 

holistik dan berkelanjutan, seperti inovasi produk, efisiensi 

operasional, dan strategi pembiayaan yang tepat, agar bank dapat 

memperbaiki posisinya dan mencapai kinerja yang lebih seimbang 

antara prinsip syariah dan keberlanjutan finansial. 

3. Tahun 2022 

Posisi bank kini berpindah ke Kuadran Upper Left Quadrant 

(ULQ), sebuah pergeseran yang patut diapresiasi sebagai capaian 

positif. Pergeseran ini menunjukkan bahwa bank berhasil 

meningkatkan tingkat kepatuhan syariahnya ke kategori tinggi 

(Up), sekaligus mencatat perbaikan signifikan pada aspek 

profitabilitas. Meskipun profitabilitas masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan kuadran optimal, kenaikan ini 

mencerminkan upaya perbaikan yang konsisten dan mulai 

membuahkan hasil nyata dalam kinerja keuangan bank. 

Pencapaian ini juga mengindikasikan bahwa tantangan 

profitabilitas rendah yang sempat membayangi bank pada periode 

sebelumnya mulai dapat diatasi. Dengan posisi di ULQ, bank 
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memiliki fondasi yang lebih kuat untuk mendorong pertumbuhan 

berkelanjutan. Keberhasilan mempertahankan komitmen 

kepatuhan syariah sambil meningkatkan profitabilitas 

menunjukkan adanya potensi kinerja yang lebih baik di masa 

mendatang. Namun demikian, ruang untuk perbaikan tetap 

terbuka, terutama dalam memaksimalkan profitabilitas agar 

semakin mendekati level kuadran yang ideal. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Ubaidillah dan Astuti 

(2020), yang juga menemukan adanya bank syariah lain yang 

berhasil mencapai posisi ULQ, sehingga menunjukkan bahwa jalur 

perbaikan ini realistis dan dapat dicapai oleh bank lain. Selain itu, 

Siregar dan Shifa (2021) mencatat keberhasilan PT BNI Syariah 

yang menempati ULQ pada tahun 2017 dan 2018. Hal ini 

memperkuat bukti bahwa peningkatan kepatuhan syariah yang 

diiringi dengan strategi profitabilitas yang tepat menjadi faktor 

penting bagi bank syariah untuk bergerak menuju posisi kinerja 

yang lebih optimal. 

4. Tahun 2023 

Posisi bank yang berpindah ke Kuadran Lower Right Quadrant 

(LRQ) menandakan adanya perubahan signifikan dalam dinamika 

kinerja bank. Kuadran ini mencerminkan bahwa tingkat kepatuhan 

syariah bank telah mencapai titik yang sangat tinggi, menunjukkan 

komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip syariah. Namun, di 

sisi lain, profitabilitas bank mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya. Ini 

mengindikasikan adanya tantangan dalam menjaga keseimbangan 

antara nilai-nilai syariah dan pencapaian kinerja keuangan yang 

berkelanjutan. 

Meskipun peningkatan kepatuhan syariah merupakan langkah 

positif dan strategis, penurunan profitabilitas perlu segera 

mendapat perhatian. Bank perlu mengevaluasi kembali strategi 

bisnis dan operasionalnya, terutama dalam menciptakan sumber 

pendapatan yang produktif namun tetap sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Tanpa strategi profitabilitas yang efektif, posisi 

LRQ dapat menghambat daya saing bank dalam jangka panjang, 

meskipun dari sisi kepatuhan syariah telah berada pada jalur yang 

benar. 

Fenomena serupa telah ditemukan dalam sejumlah penelitian 

sebelumnya. Siregar dan Shifa (2021) mencatat bahwa PT BRI 

Syariah Tbk menempati posisi LRQ pada tahun 2018 dan 2019, 

serta PT Bank Syariah Mandiri pada tahun 2018. Temuan tersebut 
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menunjukkan bahwa kesenjangan antara kepatuhan syariah dan 

profitabilitas merupakan tantangan umum di industri perbankan 

syariah. Hal ini diperkuat oleh temuan Hidayat, Wijayanti, dan 

Taufik (2024), yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia 

(BSI) juga berada di LRQ pada tahun 2021. Dengan demikian, 

posisi LRQ mencerminkan realitas bahwa meskipun kepatuhan 

terhadap syariah telah diperkuat, masih dibutuhkan strategi yang 

cermat untuk mendorong profitabilitas tanpa mengorbankan 

prinsip syariah. 

Sebagai inti ajaran Islam, kepatuhan syariah merupakan 

imperatif normatif yang wajib direalisasikan dalam setiap aspek 

kehidupan. Penegasan terhadap prinsip ini secara jelas diuraikan 

dalam Al-Qur'an, salah satunya pada Surah Al-Jatsiyah ayat 18: 

م َّ
ُ
كََّ ث

َٰ
نَ
ْ
َّ جَعَل ىَٰ

َ
َّ عَل رِيعَة 

َ
نََّ ش ِ

مْرَِّ م 
َ ْ
بِعْهَا ٱلْ ٱت 

َ
َّ ف

َ
بِعَّْ وَل

 
ت
َ
ءََّ ت

ٓ
هْوَا

َ
ذِينََّ أ

 
َّ ٱل

َ
 ل

مُونََّ
َ
 يَعْل

Artinya: Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 

Ayat ini mengandung dalil besar atas kesempurnaan agama ini 

dan kemuliaannya, serta kewajiban untuk tunduk kepada 

hukumnya dengan tidak condong kepada hawa nafsu orang-orang 

kafir lagi ingkar (Al-Muyassar, 2025) . 

5. Tahun 2024 

Posisi bank yang berhasil naik ke Kuadran Upper Right 

Quadrant (URQ) merupakan capaian yang sangat membanggakan 

dalam kerangka analisis Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP). Kuadran ini mencerminkan kondisi ideal di mana bank 

tidak hanya menunjukkan tingkat kepatuhan syariah yang tinggi, 

tetapi juga berhasil mencapai profitabilitas yang tinggi secara 

berkelanjutan. Keberadaan bank di URQ menandakan 

keseimbangan yang sukses antara prinsip-prinsip syariah dan 

tujuan bisnis, menjadikannya teladan dalam praktik perbankan 

syariah yang unggul. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa bank mampu merancang dan 

menjalankan strategi yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai syariah. Pencapaian 

tersebut merupakan bukti konkret bahwa prinsip syariah tidak menjadi 

hambatan dalam mencapai kinerja finansial yang kuat, justru dapat 

menjadi fondasi bagi model bisnis yang stabil dan berdaya saing tinggi. 
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Dalam konteks ini, bank tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga 

berkembang di tengah kompetisi perbankan yang semakin dinamis. 

Pencapaian serupa juga tercermin dalam hasil penelitian sebelumnya. 

Siregar dan Shifa (2021) menemukan bahwa PT BNI Syariah dan PT Bank 

Syariah Mandiri telah mencapai URQ pada tahun 2019. Selain itu, 

Hidayat, Wijayanti, dan Taufik (2024) mencatat bahwa Bank Syariah 

Indonesia (BSI) berhasil mencapai URQ pada tahun 2023, yang dinilai 

sebagai performa terbaik di antara bank syariah lainnya. Temuan ini 

memperkuat fakta bahwa URQ adalah target yang realistis dan dapat 

dijadikan indikator kinerja unggul dalam industri perbankan syariah, 

sekaligus mendorong bank-bank lain untuk menempuh jalur yang 

serupa. 

 Seperti yang dijelaskan pada website bank muamalat tentang kilas 

balik kinerja bank muamalat tahun 2019 hingga 2023, PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang terus 

mengalami peningkatan secara bertahap. Salah satu indikator utama dari 

pertumbuhan ini terlihat pada peningkatan total aset bank. Pada tahun 

2019, total aset Bank Muamalat tercatat sebesar Rp50,56 triliun. Angka 

tersebut terus meningkat setiap tahunnya hingga mencapai Rp66,9 

triliun pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan adanya ekspansi 

usaha yang berkelanjutan serta kemampuan bank dalam mengelola 

portofolio asetnya secara efisien. Secara persentase, pertumbuhan total 

aset selama periode tersebut mencapai 32,2%, yang menjadi indikasi 

positif terhadap pertumbuhan skala bisnis dan daya saing bank di tengah 

persaingan industri perbankan nasional. 

Selain pertumbuhan aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil 

dihimpun Bank Muamalat juga mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Dalam rentang waktu lima tahun, DPK tercatat tumbuh 

sebesar 19,6%. Peningkatan ini mengindikasikan adanya kepercayaan 

yang semakin kuat dari nasabah terhadap layanan dan produk-produk 

keuangan syariah yang ditawarkan oleh Bank Muamalat. Dana Pihak 

Ketiga merupakan komponen vital dalam struktur pendanaan bank, 

karena menjadi sumber utama pembiayaan kegiatan usaha dan investasi. 

Keberhasilan dalam meningkatkan DPK menunjukkan efektivitas 

strategi penghimpunan dana serta loyalitas nasabah terhadap institusi 

keuangan syariah ini. 

Dari sisi profitabilitas, Bank Muamalat juga mencatatkan 

perkembangan yang cukup menjanjikan, meskipun sempat mengalami 

fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu pencapaian 

tertingginya terjadi pada tahun 2022, di mana bank berhasil 

membukukan laba sebelum pajak (Profit Before Tax/PBT) sebesar Rp52 
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miliar. Pencapaian ini mencerminkan bahwa meskipun menghadapi 

berbagai tantangan ekonomi global maupun domestik, Bank Muamalat 

tetap mampu menjaga kinerja keuangannya dalam zona positif. Laba ini 

juga menunjukkan potensi profitabilitas jangka panjang yang dapat terus 

dikembangkan melalui inovasi produk, peningkatan efisiensi, dan 

strategi bisnis yang adaptif terhadap dinamika pasar. 

Kinerja positif Bank Muamalat berlanjut hingga tahun 2024, 

sebagaimana tercermin dalam laporan keuangan perusahaan yang dirilis 

pada 8 April 2025. Di bawah kepemimpinan Imam Teguh Saptono 

sebagai Direktur Utama, bank menunjukkan pertumbuhan laba yang 

signifikan. Tercatat laba Bank Muamalat pada tahun 2024 tumbuh 

sebesar 38,84% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

ini tidak hanya didorong oleh peningkatan pendapatan, tetapi juga oleh 

implementasi strategi efisiensi biaya yang dijalankan secara konsisten. 

Salah satu langkah efisiensi yang berdampak besar adalah pemangkasan 

beban operasional lainnya, yang berhasil ditekan sebesar 19,12%, dari 

Rp186,76 miliar pada tahun 2023 menjadi Rp151,04 miliar pada tahun 

2024. Pengurangan beban operasional ini menunjukkan bahwa 

manajemen Bank Muamalat mampu mengidentifikasi dan mengelola 

pengeluaran secara cermat, tanpa mengorbankan kualitas layanan 

maupun produktivitas operasional. 

Strategi efisiensi ini juga memperkuat struktur keuangan bank dan 

memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan bisnis di masa 

mendatang. Dengan beban yang lebih ringan dan laba yang meningkat, 

Bank Muamalat memiliki kapasitas yang lebih baik dalam meningkatkan 

pembiayaan kepada sektor-sektor produktif, termasuk UMKM dan sektor 

sosial-keagamaan yang menjadi ciri khas lembaga keuangan syariah. 

Selain itu, profit yang dihasilkan juga dapat dialokasikan untuk 

memperkuat modal inti, meningkatkan rasio kecukupan modal (CAR), 

serta memperluas jangkauan layanan digital dan jaringan kantor. 

Secara keseluruhan, tren pertumbuhan keuangan Bank Muamalat 

Indonesia Tbk selama lima tahun terakhir mencerminkan fondasi bisnis 

yang semakin kokoh, efisiensi operasional yang membaik, serta 

responsivitas yang tinggi terhadap perubahan kondisi ekonomi. Dengan 

terus mengedepankan prinsip syariah dalam operasionalnya, serta 

didukung oleh pengelolaan yang profesional, Bank Muamalat berada 

pada jalur yang tepat untuk terus tumbuh sebagai salah satu bank syariah 

terkemuka di Indonesia. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Bank Muamalat Indonesia menunjukkan kepatuhan syariah 

yang konsisten tinggi dari tahun 2020-2024, terbukti dari 100% 

investasi syariah, rasio pendapatan syariah di atas 99,89%, dan 

peningkatan rasio bagi hasil dari 51,2% menjadi 70,13%. Namun, 

profitabilitasnya berfluktuasi, dengan rasio ROA, ROE, dan Profit 

Margin Ratio yang tidak stabil meskipun ada lonjakan laba bersih 

di tahun 2022. Hasil analisis kinerja keuangan PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Menggunakan metode SCnP menunjukkan 

pergerakan dinamis: dari LLQ (2020-2021) yang rendah di kedua 

aspek, beralih ke ULQ (2022) dengan profitabilitas naik, ke LRQ 

(2023) dengan kepatuhan tinggi tapi profitabilitas menurun, 

hingga akhirnya mencapai URQ (2024), menandakan 

keseimbangan optimal antara kepatuhan syariah dan profitabilitas. 

5.2 Keterbatasan Peneitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah 

meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yakni berupa 

data laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk. Tahun 2020 

hingga 2024. 

2. Penelitian hanya menggunakan objek Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. 

5.3 Saran 

Penelitian ini diakui masih memiliki beberapa kelemahan, baik 

dari segi hasil yang diperoleh maupun kedalaman pembahasannya. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran, 

yaitu:     

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat berfokus pada upaya 

peningkatan kinerja keuangan, mencakup aspek kesesuaian syariah 

dan tingkat profitabilitas. 

2. Disarankan untuk terus mempertahankan kinerja keuangan yang 

selaras dengan prinsip operasional sesuai syariat Islam. 
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Pendapatan Halal 2023-2024 

Pendapatan Halal 2021-2022 

Pendapatan Halal 2019-2020 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Laba Bersih 2023-2024 

Laba Bersih 2021-2022 

Laba Bersih 2019-2020 

  



 
 

 

Tabel  Investasi Syariah  

Tahun Investasi Syariah 
2020 12.170.412.237 
2021 26.925.985.511 
2022 27.855.377.312 
2023 30.524.748.886 
2024 31.127.147.656 

Sumber: Laporan Keuangan Data diolah, 2025 

 

 

Tabel Rasio Investasi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Laporan Keuangan Data diolah, 2025 

 

 

Tabel Islamic income  

Tahun Pendapatan Halal 
2020 2.431.607.445 
2021 2.139.790.340 
2022 1.764.404.579 
2023 2.153.387.560 
2024 2.133.908.127 

Sumber: Data diolah 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Rasio Investasi 
Syariah 

2020 100% 
2021 100% 
2022 100% 
2023 100% 
2024 100% 



 
 

 

 

 

 

Tabel Non Islamic Income 

Tahun Pendapatan non 
halal 

2020 360.556 
2021 637.176 
2022 1.274.937 
2023 1.357.334 
2024 2.237.206 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

 

Tabel Rasio Pendapatan Syariah 

Tahun 𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑯𝒂𝒍𝒂𝒍

𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑯𝒂𝒍𝒂𝒍 + 𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒏𝒐𝒏 𝒉𝒂𝒍𝒂𝒍
 

 
 

2020 99,99% 
2021 99,97% 
2022 99,93% 
2023 99,94% 
2024 99,89% 

Sumber: Laporan Keuangan (Data diolah, 2025) 

Tabel Pembiayaan Musyarakah dan Mudhorobah  

Tahun Pembiayaan 
Mudharabah 

Pembiayaan 
Musyarakah 

Mudharabah+ 
Musyarakah 

2020 613.557.316 14.277.575.162 14.891.132.478 
2021 517.034.516 8.831.663.553 9.348.698.069 
2022 557.043.893 10.416.113.948 10.973.157.841 
2023 585.735.389 15.156.202.036 15.741.937.425 
2024 376.002.769 11.380.889.404 11.756.892.173 

Sumber: Laporan Keuangan Data diolah, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Tabel Jumlah Pembiayaan 

Tahun Total Pembiayaan 

2020 29.084.000.000 
2021 18.041.000.000 
2022 18.821.000.000 
2023 22.465.000.000 
2024 16.763.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan Data diolah, 2025 

 

Tabel Tabel Rasio Bagi Hasil 

Tahun 𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧 𝐌𝐮𝐝𝐡𝐚𝐫𝐚𝐛𝐚𝐡 + 𝐌𝐮𝐬𝐲𝐚𝐫𝐚𝐤𝐚𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐦𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚𝐚𝐧
 

2020 51,2% 
2021 51,81% 
2022 58,3% 
2023 70,07% 
2024 70,13% 

Sumber: Laporan Keuangan Data diolah, 2025 

Tabel Laba Bersih  

Tahun  Laba Bersih  
2020 10.019.739 
2021 8.927.051 
2022 26.581.068 
2023 13.294.252 
2024 18.457.535 

Sumber: Laporan Keuangan Data Diolah, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Tabel Total Asset 

Tahun Total Asset 
2020 51.241.303.583 
2021 58.899.174.319 
2022 61.363.584.209 
2023 66.953.058.812 
2024 60.022.876.676 

Sumber: Laporan Keuangan Data Diolah, 2025 

 

Tabel Return On Assets (ROA) 

  Tahun   
2020 2021 2022 2023 2024 
0,03% 0,02% 0,09% 0,02% 0,03% 

Sumber: Laporan Keuangan Data Diolah, 2025 

 

Tabel Ekuitas  

Tahun Ekuitas 
2020 3.966.710.373 
2021 3.986348.549 
2022 5.201.949.574 
2023 5.216.386.286 
2024 5.218.578.332 

Sumber: Laporan Keuangan Data Diolah, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Tabel Return On Equity (ROE) 

  Tahun   
2020 2021 2022 2023 2024 
0,29% 0,20% 0,53% 0,28% 0,42% 

Sumber: Laporan Keuangan Data Diolah, 2025 

 

Tabel Profit Margin Ratio 

  Tahun   
2020 2021 2022 2023 2024 
4,12% 4,17% 15,07% 6,17% 8,65% 

Sumber: Laporan Keuangan Data Diolah, 2025 

Tabel Pengukuran SCnP BMI tahun 2020-2024 

 

 

 

 

  

Tahun Sharia Conformity Ratio 
(SC) 

Prifitability Rasio 
(P) 

2020 83,73% 1,48% 
2021 83,93% 1,46% 
2022 86,1% 5,23% 
2023 89,95% 2,16% 
2024 89,95% 3,03% 
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